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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan
anugerah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat melaksanakan PPL Il dengan
lancar yang merupakan kelanjutan dari PPL I, serta dapat menyelesaikan laporan
pelaksanaan PPL Il tepat pada waktunya di SMA N 1 Ambarawa.

Laporan ini merupakan bukti bahwa penulis telah melaksanakan PPL 11 di
SMA N 1 Ambarawa. Bersama ini pula penulis ingin mengucapkan rasa terimakasih
kepada pihak yang telah membantu dalam penulian laporan ini, pihak-pihak tersebut
antara lain:
Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si selaku Rektor UNNES.
Drs. Masugino, M.Pd selaku Kepala Pusat Pengembangan PPL UNNES.
Drs. Slamet Sumarto, M.Pd selaku Dosen Koordinator PPL
Drs. Maikal Soedijarto selaku Kepala Sekolah SMA N 1 Ambarawa.
C.Erna W, S.Pd selaku Koordinator Guru Pamong.
Drs. Meibiyanto selaku guru pamong.
Drs. Subiyanto Hadisaputro, M. Si selaku dosen pembimbing PPL 1.

Bapak dan Ibu guru beserta seluruh karyawan SMA N 1 Ambarawa.
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Teman-teman PPL
10. Siswa-siswi SMA N 1 Ambarawa.
11. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian laporan PPL Il ini.

Sebagai manusia biasa, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan
PPL 11 ini masih banyak kekurangan baik dari segi tulisan, bahasa dan isi. Oleh karena
itu masukan berupa saran, pendapat dan kritikan yang bersifat membangun sangat
penulis harapkan guna penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga laporan
yang telah disusun dapat memberikan manfaat bagi sekolah latihan pada umumnya dan
bagi praktikan sendiri selaku penerus masa depan pendidikan pada khususnya.
Semarang, 4 Oktober 2012
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang merupakan lembaga pendidikan tinggi yang
salah satu fungsi utamanya adalah mendidik calon guru dan tenaga pendidik yang
profesional. Calon guru yang profesional harus memenuhi beberapa persyaratan
yaitu menguasai kompetensi akademik kependidikan, kompetensi penguasaan
substansi dan bidang studi sesuai bidang ilmunya. Kompetensi guru yang harus
dikuasai yaitu paedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Supaya kelak siap
bertugas dalam bidang pendidikan, maka mahasiswa calon guru perlu mengikuti
latihan yaitu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Program PPL adalah kegiatan kurikuler yang wajib diikuti oleh setiap
mahasiswa praktikan UNNES program kependidikan dan merupakan salah satu
bentuk pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka
memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam melaksanakan
pendidikan dan pengajaran di sekolah. PPL itu sendiri merupakan integral dan
kurikulum pendidikan, tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang
termasuk dalam struktur program kurikulum UNNES.

PPL merupakan salah satu mata kuliah yang dilaksanakan oleh mahasiswa.
Bobot SKS mata kuliah PPL adalah 6 SKS, Kegiatan PPL ini dilaksanakan pada
tanggal 1 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. Kegiatan PPL
dilaksanakan 2 tahap, yaitu:

1. PPL 1, meliputi pembekalan micro teaching, pembekalan PPL di kampus
diakhiri dengan tes, serta observasi dan orientasi di sekolah tempat latihan.
2. PPL 2, meliputi:
a. membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
terbimbing dan mandiri, serta melaksanakan refleksi pembelajaran.

b. melaksanakan kegiatan non pembelajaran.



PPL yang dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan ini mempunyai
berbagai kegiatan antara lain observasi lingkungan keadaan sekolah latihan,
observasi model-model pembelajaran, bimbingan dalam membuat alat
pembelajaran oleh guru pamong, melakukan pengajaran terbimbing di dalam kelas

minimal tujuh kali, dan satu kali ujian serta selanjutnya menyusun laporan.

B. Tujuan
Sesuai dengan Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang No. 14 tahun

2012 BAB 11 Pasal 4, disebutkan bahwa Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan

membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang

profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi,

yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial.

Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus (PPL) adalah :

1. Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat
mengelola proses pendidikan secara profesional

2. Melatih praktikan agar dapat menyusun perangkat pembelajaran sebagai bekal
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

3. Melatih praktikan agar dapat melakukan tugas fungsional, yakni melakukan
kegiatan pembelajaran kelas.

4. Menciptakan praktikan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan

kemasyarakatan.

C. Manfaat
Dengan melakanakan kegiatan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap semua yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah dan perguruan tinggi yang
bersangkutan.

1. Manfaat Bagi Mahasiswa Praktikan



a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan secara langsung cara
pembuatan perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dibimbing oleh guru pamong.

b. Meningkatkan pemahaman praktikan terhadap model-model pembelajaran
di kelas.

c. Meningkatkan kemampuan praktikan dalam memahami profesionalisme
guru.

2. Manfaat Bagi Sekolah

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.

b. Dapat menambah keprofesionalan guru.

¢. Menambah wawasan model pembelajaran di sekolah tersebut.

3. Manfaat bagi UNNES

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan.

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah yang
terkait.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL.

D. Sistematika Laporan
Dalam penulisan laporan ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang, tujuan, manfaat dan sistematika
laporan.
BAB Il LANDASAN TEORI, berisi pengertian, dasar pelaksanaan, status peserta,
bobot kredit dan tahapan pelaksanaan PPL, dan tempat.
BAB 111 PELAKSANAAN, berisi waktu dan tempat, tahapan kegiatan, materi
kegiatan, proses bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing, faktor
penghambat dan pendukung pelaksanaan PPL.
BAB IV PENUTUP, berisi simpulan dan saran.
RELEKSI DIRI
LAMPIRAN.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan

Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan

pelaksanaannya, yaitu :

1.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara RI
Nomor 4301).

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran

Negara Rl Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor

4586).

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3859).

Peraturan Pemeritah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan (Lembaran Negara Rl Tahun 2005 No. 41, Tambahan Lembaran

Negara RI No. 449).

Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang perubahan Institut Keguruan dan limu
Pendidikan ( IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi Universitas.

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia:

a. Nomor 0114/V/199 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan
bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk
Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat.

b. Nomor 278/0/1999 tentang Organiasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:



a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi.

b. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti

e. Nomor 201/U/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud

f.  Nomor 278/U/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Semarang

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang.

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas
Negeri Semarang

c. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang.

d. Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

B. Dasar Implementasi

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai usaha
untuk menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat diperlukan,
mengingat guru adalah petugas profesional yang harus dapat melaksanakan proses
belajar mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan
kompetensi tersebut. Salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah praktik
pengalaman lapangan (PPL). Dalam hal ini PPL memuat kegiatan PPL | sebagai
orientasi, dan PPL Il sebagai tindak lanjut dari kegiatan orientasi di sekolah
latihan.

PPL ini dilaksanakan dalam mempersiapkan tenaga pendidik yang

profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing atau konselor. PPL ini



merupakan kegiatan praktikan yang diadakan dalam rangka menerapkan
keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh serta memperoleh
pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara terpadu di
sekolah. Dalam penyelenggaraan kegiatannya, praktikan bertindak sebagai guru
pembimbing di sekolah, yaitu melakukan praktik mengajar, praktik administrasi,
praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat
kurikuler dan ekstrakurikuler yang ada di sekolah maupun masyarakat.

Melalui kegiatan PPL ini, diharapkan praktikan dapat mengembangkan dan
meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan serta sikap dalam melakukan
tugasnya sebagai guru yang profesional, baik dalam bidang studi yang digelutinya
maupun dalam pelayanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik di
sekolah dan dapat meningkatkan nilai positif dari tingkat kemampuan praktikan itu
sendiri. Untuk itu PPL yang diselenggarakan di sekolah diharapkan benar—benar
dapat merupakan pembekalan keterampilan dari setiap praktikan yang nantinya
akan banyak mendukung kerja pelayanan tenaga pendidik yakni dalam

pekerjaannya sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar dan tenaga pelatih.

. Dasar Konsepsional

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di jalur
pendidikan di luar sekolah.

b. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga pendidik yang
terdiri atas tenaga pembimbing, tenaga pengajar dan tenaga pelatih.

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya
membimbing peserta didik.

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar peserta
didik.

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta
didik.

f.  Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar
dan tenaga pelatih, para praktikan calon pendidik wajib mengikuti proses

pembentukan kompetensi melalui PPL.



D. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan
PPL wajib dilaksanakan oleh praktikan program kependidikan UNNES
sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan
berdasarkan kompetensi yang termasuk didalam struktur program kurikulum.
Praktikan yang mengikutinya meliputi praktikan program S1, Program Diploma,
Program Strata dan program lain. Mata kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS
dengan rincian PPL 1 = 2 SKS, PPL Il = 4 SKS. Satu SKS setara dengan 4 x 1 jam

(60 menit ) x 18 pertemuan = 72 Jam pertemuan.

E. Persyaratan dan Tempat

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa dalam
menempuh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), baik PPL | maupun PPL Il
sebagai berikut: 1) telah menempuh minimal 110 SKS, lulus mata Kuliah MKDK,
SBM 1, SBM 2, dan mata kuliah pendukung lainnya, dengan IPK min 2,00. 2)
mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada Pusat Pengembangan PPL dan
PKL secara manual dan Online. 3) PPL 2 dilaksanakan setelah PPL 1.

PPL dilaksanakan di sekolah atau tempat latihan. Tempat Praktik
ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/
Kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan tempat latihan.
Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah/tempat latihan ditentukan oleh pusat

Pengembangan PPL UNNES dengan instansi terkait lainnya.



BAB Il1
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat

Kegiatan PPL Il dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 sampai

dengan 20 Oktober 2012, setelah menempuh PPL | yang dilaksanakan pada tanggal

1 Agustus sampai dengan 11 Agustus 2011. Sekolah yang ditunjuk adalah SMA N

1 Ambarawa yang beralamat di jalan Yos Sudarso No. 46, Kupang, Ambarawa,

Semarang.

B. Tahapan Kegiatan

Kegiatan di kampus, meliputi :

1. Pembekalan.

Pembekalan dilakukan dikampus selama tiga hari yaitu mulai tanggal 24
Juli 2012 sampai dengan 26 Juli 2012.

Upacara Penerjunan.

Upacara Penerjunan dilakukan di depan gedung rektorat UNNES pada
tanggal 31 Juli 2012 mulai pukul 07.00 WIB — selesai yang didampingi
oleh dosen koordinator lapangan (DKL) SMA N 1 Ambarawa yaitu Drs.
Slamet Sumarto, M.Pd.

Kegiatan Inti PPL

a. Pengenalan Lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMA N 1 AMBARAWA telah
dilaksanakan pada PPL I. Adapun data pengenalan lapangan telah terlampir
pada laporan PPL I, sehingga tidak dilampirkan kembali pada laporan PPL
.

. Pengajaran Model

Pengajaran model adalah kegiatan yang dilakukan praktikan dengan
cara mengamati guru pamong dalam melakukan proses pembelajaran di
kelas. Melalui kegiatan ini praktikan dapat mengetahui bagaimana proses

guru mengajar dan permasalahan yang terjadi di dalam kelas.



C.

Pengajaran Terbimbing

Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan
oleh praktikan dengan bimbingan guru pamong. Pengajaran ini
memberikan informasi kepada praktikan tentang kemampuan sebagai guru.
Pengajaran Mandiri

Pengajaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mengajar dan tugas
keguruan lainnya yang didahului proses konsultasi mengenai perangkat
pembelajaran pada guru. Pengajaran mandiri melatih praktikan untuk
berkreasi dalam memberikan materi, penggunaan media pembelajaran,
serta menggunakan metode dan model yang sesuai, sehingga melatih
praktikan untuk menjadi guru yang sebenarnya dan siap untuk diterjunkan
ke lapangan.
Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada akhir praktik
setelah berlatih mengajar di kelas minimal tujuh kali. Penilaian ujian
praktik mengajar dilakukan oleh guru pamong dan dosen pembimbing yaitu
Drs. Meibiyanto, dan Drs. Subiyanto Hadisaputro, M. Si. Namun, untuk
beberapa pihak penilai berhak untuk melakukan penilaian tambahan seperti
penilaian proses dalam mengamati dan menilai setiap kegiatan praktikan
dari awal hingga akhir PPL agar bersifat lebih komprehensif. Penilaian
ujian praktik oleh Drs. Meibiyanto selaku guru pamong dan Bapak Drs.
Subiyanto Hadisaputro, M. Si selaku dosen pembimbing praktikan
dilakukan dengan cara penilaian proses.
Bimbingan Penyusunan Laporan

Di dalam penyusunan laporan, praktikan mendapat bimbingan dari
berbagai pihak, seperti guru pamong, dosen koordinator maupun dosen
pembimbing, teman-teman praktikan, serta pihak—pihak lain yang terkait,

sehingga laporan dapat disusun dan terselesaikan.



C. Proses Bimbingan

Bimbingan dari dosen pembimbing maupun guru pamong selama kegiatan
PPL berlangsung secara efektif dan efisien. Praktikan melakukan konsultasi kepada
guru pamong tentang pembelajaran yang akan diajarkan di kelas kemudian
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Di dalam proses pembelajaran, guru pamong turut serta masuk ke kelas
untuk mengamati dan melakukan penilaian. Setelah praktikan selesai melakukan
pembelajaran diberikan beberapa masukan berupa kritik dan saran agar mencapai
proses pembelajaran yang lebih baik dan maksimal dari guru pamong. Di dalam
proses bimbingan kepada guru pamong, terdapat beberapa hal yang
dikonsultasikan. Beberapa hal tersebut antara lain gaya mengajar, silabus, RPP,
jadwal mengajar, dan assessment (penilaian).

D. Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Drs. Meibiyanto selaku guru pamong bidang studi Kimia memiliki
kompetensi yang sangat baik. Hal itu ditunjukkan dengan penguasaan materi,
kelas, suasana dan interaksi yang bersinergi dan terintegrasi, sehingga
menghasilkan output yang maksimal dari siswa. Guru pamong juga sangat
menunjukkan perhatian kepada praktikan yang ditunjukkan dengan sikap
terbuka, memberikan masukan demi kesuksesan praktikan mengajar di kelas,
memberikan arahan-arahan bagi calon pendidik, dan senantiasa sharing
mengenai dunia keguruan dan pendidikan, sehingga sangat membantu praktikan
dalam belajar menjadi figur guru atau pendidik yang profesional.

Drs. Subiyanto Hadisaputro, M. Si selaku dosen pembimbing praktikan
senantiasa memantau kegiatan pembelajaran di kelas oleh praktikan. Proses
bimbingan juga dilakukan dengan membahas beberapa permasalahan seperti
pelaksanaan apersepsi di kelas, pengelolaan kelas, pemanfaatan media dan
analisis soal. Dosen pembimbing juga memberikan beberapa solusi pemecahan
masalah mengenai PPL yang dihadapi praktikan selama di sekolah. Selain itu

penyusunan laporan juga menjadi topik bimbingan oleh dosen pembimbing.
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E. Faktor Penghambat dan Pendukung

Selama pelaksanaan PPL di SMA N 1 Ambarawa, dijumpai beberapa hal

yang menghambat maupun mendukung pelaksanaan PPL tersebut. Adapun hal-hal

yang menghambat dan mendukung PPL, yaitu sebagai berikut.

Faktor yang menghambat pelaksanaan PPL antara lain :

1.

Kurang adanya koordinasi antara pihak UPT PPL UNNES dengan pihak
sekolah latihan.

Kurangnya kesadaran belajar dalam diri siswa sehingga dalam menerima
pelajaran siswa banyak yang malas.

Kurangnya buku referensi di perpustakaan khususnya untuk mata pelajaran

kimia, sehingga siswa terkadang kesulitan untuk mencari informasi.

Faktor — faktor yang mendukung antara lain :

1.
2.

Guru pamong yang mudah ditemui untuk diminta saran dan bimbingan.

Guru pamong yang selalu memberikan masukan kepada praktikan guna
membentuk pribadi guru yang profesional.

Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar
(terdapat LCD Proyektor di setiap kelas yang memudahkan praktikan dalam

menghadirkan pengetahuan di hadapan siswa).
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Selama melaksanakan kegiatan PPL praktikan mendapatkan berbagai
pengalaman dan keterampilan yang praktikan butuhkan ketika menjadi guru
kelak.

PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa kependidikan untuk berlatih
menjadi tenaga pengajar yang profesional dan kompeten di bidangnya.

Selama kegiatan PPL, praktikan tidak hanya dilatih untuk menjadi guru yang
kompeten pada bidang studi yang praktikan tekuni, tetapi juga dilatih untuk
menangani permasalahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
di sekolah.

B. Saran

Untuk lebih meningkatkan kualitas SMA N 1 Ambarawa, maka praktikan

selaku mahasiswa PPL memberikan beberapa saran yang membangun yaitu

sebagai berikut :

1.
2.

Kedisiplinan peserta didik agar lebih ditingkatkan.

Punishment atau hukuman yang diberikan kepada pelanggar norma sekolah
lebih dipertegas pelaksanaannya.

Meningkatkan koleksi kepustakaan guna menunjang proses pembelajaran dan
sumber ilmu bagi peserta didik, guru, maupun karyawan.

Demikian penyusunan laporan PPL Il telah praktikan selesaikan, dengan

kesadaran bahwa masih banyak kekurangsempurnaan di dalamnya. Namun kami

berharap, laporan ini dapat bermanfaat bagi praktikan khususnya dan para

pembaca pada umumnya.
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REFLEKSI DIRI

Nama : Danar Saddam
NIM 1 4301409044
Prodi : Pendidikan Kimia

Sekolah Latihan : SMA Negeri 1 Ambarawa

Puji Syukur senantiasa tercurahkan kepada Tuhan YME, berkat rahmat dan
karunia-Nya praktikan dapat melaksanakan PPL Il dengan lancar di SMA Negeri 1
Ambarawa yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso 46, Ambarawa . Tidak luput pula
ucapan terima kasih yang teramat besar kepada semua pihak yang telah mendukung
terlaksananya PPL Il termasuk didalamnya koordinator guru pamong yang telah
memberikan bantuan dan arahan praktikan dalam melaksanakan tugas, serta kepada
kepala sekolah, seluruh guru, pegawai dan staf karyawan SMA Negeri 1 Ambarawa.

SMA Negeri 1 Ambarawa merupakan salah satu sekolah yang mendapat
pengakuan pemerintah sebagai Sekolah Piloting Kategori Sekolah Berkarakter dan
merupakan sekolah dengan. Dalam melaksanakan PPL di SMA Negeri 1 Ambarawa
ini, praktikan mendapat guru pamong yang memegang pelajaran Kimia kelas X-9, X-
10, XII IPA-1, IPA-2, IPA-3, IPA-4. Berikut hasil observasi yang telah dilaksanakan
oleh praktikan:

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Kimia
a. Kekuatan Mata Pelajaran Kimia
Disiplin ilmu yang ditekuni praktikan selama kegiatan PPL adalah Kimia.
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa kelas
X, XI'IPA, dan XII IPA di SMA Negeri 1 Ambarawa. Dengan mempelajari dan
memahami kimia beserta proses-proses yang terjadi di dalamnya, Kita dapat
mengetahui berbagai gejala atau fenomena alam yang dapat dimanfaatkan guna
mendapatkan suatu senyawa yang bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia
(peserta didik) agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah.
b. Kelemahan Mata Pelajaran Kimia
Dalam mempelajari pelajaran kimia, masih banyak peserta didik yang
menganggap bahwa mata pelajaran kimia itu sulit dan terlalu abstrak sehingga

mereka menjadi malas untuk belajar kimia. Untuk itu perlu upaya untuk

13



mencari dan menemukan metode maupun pendekatan pembelajaran kimia yang
unggul, yaitu suatu pendekatan pembelajaran kimia yang mampu memotivasi
peserta didik untuk belajar kimia dengan baik. Pembelajaran kimia harus dibuat
lebih menarik sehingga selain dapat memotivasi peserta didik tetapi juga dapat
memupuk daya Kkreativitas dan inovasi peserta didik
2. Ketersediaan Prasarana
Sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Ambarawa lengkap. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya alat pendukung proses belajar mengajar seperti LCD
yang terdapat di setiap ruang kelas. Alat dan bahan yang tersedia pada setiap
laboratorium di SMA Negeri 1 Ambarawa cukup lengkap sehingga kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan di laboratorium dapat berjalan dengan baik.
Kondisi lingkungan sekolah, ruang kelas, perlengkapan belajar mengajar
seperti white board, buku pegangan siswa, dan buku pegangan guru sudah
tersedia dengan baik, serta gedung sekolah kondisinya baik. Selain itu
perpustakaan sekolah juga menyediakan buku-buku yang dapat digunakan
sebagai referensi yang berhubungan dengan kimia.
3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Guru Pamong mata pelajaran kimia adalah Drs. Mebiyanto. Setelah
melakukan observasi, beliau adalah sosok guru yang berpenampilan baik,
ramah, dan disiplin tinggi. Beliau juga tampak akrab dengan para siswa.
Beliau menguasai konsep tentang kimia dan aplikasinya dengan baik.
Selain itu beliau mengerti perkembangan siswa sehingga dapat memperlakukan
siswa sebagaimana mestinya, sabar menghadapi kenakalan siswa dan selalu
memberikan motivasi untuk kemajuan siswa dalam mempelajari kimia.
Praktikan mendapatkan pengalaman yang sangat bermanfaat untuk menghadapi
kesulitan belajar mengajar. Beliau selalu memberikan masukan-masukan yang
sangat berguna dan mendidik bagi praktikan.
4. Kualitas Pembelajaran di SMA Negeri 1 Ambarawa
Setelah melaksanakan kegiatan PPL | di SMA Negeri 1 Ambarawa
praktikan dapat menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran kimia sudah

cukup baik dan proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Pembelajaran
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yang dilakukan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual
maupun Kklasikal.
5. Kemampuan Diri Praktikan
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang guru praktikan masih
kurang berkompeten/masih banyak kekurangan. Hal ini mengingat pengalaman
diri praktikan yang masih minim. Akan tetapi dengan berbekal ilmu-ilmu yang
praktikan peroleh di bangku kuliah permasalahan-permasalahan tersebut dapat
teratasi. Untuk terjun langsung ke sekolah latihan praktikan dibekali beberapa
mata kuliah yang berkaitan dengan profesionalisme guru. Adapun mata kuliah
tersebut meliputi Perencanaan Pembelajaran, Strategi Belajar Mengajar,
Evaluasi Pembelajaran dan mata kuliah-mata kuliah lain yang berkaitan dengan
pendidikan. Akan tetapi dengan berbekal teori-teori saja tidak cukup, sehingga
praktikan perlu mendapat bimbingan dari guru pamong yang menekankan
praktik langsung untuk menjadi seorang guru. Praktikan masih harus belajar
dari pengamatan secara langsung model-model pembelajaran yang ada di
sekolah latihan, serta observasi teman mengajar. Dengan berbekal seperti itu
praktikan lebih percaya diri dalam melaksanakan tugasnya sebagai calon guru.
6. Nilai Tambah yang diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 11
Dengan adanya kegiatan PPL Il, diharapkan praktikan mengetahui segala
sesuatu tentang SMA Negeri 1 Ambarawa. Hal ini karena dalam kegiatan PPL
Il praktikan melaksanakan observasi dan orientasi berkaitan dengan keadaan
fisik sekolah, keadaan murid dan guru, tata tertib di sekolah, melakukan
pengamatan model-model pembelajaran yang dilaksanakan guru pamong, dll.
7. Saran Pengembangan bagi SMA Negeri 1 Ambarawa dan UNNES
Kepada sekolah latihan yaitu SMA Negeri 1 Ambarawa agar lebih
memantapkan pelaksanaan tata tertib dan kegiatan-kegiatan lain yang
mendukung kegiatan proses pembelajaran. Tidak lupa pula kepada siswa-siswi
SMA Negeri 1 Ambarawa agar terus giat dan rajin belajar untuk meraih
prestasi, baik bidang akademik maupun non akademik demi mewujudkan siswa

yang prima dalam prestasi dan santun dalam perilaku. Kepada UNNES supaya
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terus menjalin kerjasama yang baik dengan semua instansi yang terkait dengan

kegiatan PPL, khususnya dengan SMA Negeri 1 Ambarawa.

Semarang, 4 Oktober 2012
Megetahui,
Guru Pamong Kimia Praktikan

Drs. Meibiyanto Danar Saddam
NIP .196505201990031009 NIM 4301409044
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Daftar Lampiran

Daftar Mahasiswa PPL UNNES

Jadwal Mengajar

Kalender Pendidikan

Perhitungan Jumlah Jam Efektif

Program Tahunan

Program Semester

Silabus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Analisis Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
. Daftar Hadir Dosen Koordinator PPL
. Surat Keterangan Pembimbingan PPL
. Daftar Hadir Dosen Pembimbing PPL
. Kartu Bimbingan Praktik Mengajar

© 0o N o g B~ w D PE

N o
A W N P O

. Rancangan Kegiatan Praktikan

[EY
[Sa}

. Presensi Mahasiswa PPL

[N
[op)

. Presensi Ekstrakurikuler Mahasiswa PPL
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DAFTAR PESERTA PPL SEMESTER GASAL TAHUN 2012/2013
SMAN 1 AMBARAWA KAB. SEMARANG

Alamat : JL.YOS SUDARSO Nomor: 46, Kupang, Ambarawa, Semarang

Telp. :(0298) 591462
Email
Dosen Koordinator : Drs. Slamet Sumarto, M.Pd

No Nama Prodi Nama
1 | Pendidikan Bahasa Prancis, S1 Khotim Saadah

2 | Pendidikan Bahasa Prancis, S1 Eni Ernawati

3 | Pendidikan Bahasa Jepang, S1 M. Amri Ardhi

4 | Pendidikan Bahasa Jepang, S1 Benny Bakri

5 | Pendidikan Sejarah, S1 Darmawan Pujito
6 | Pendidikan Sejarah, S1 Sri Hartati

7 | Pendidikan Sejarah, S1 Rizka Putri Wijaya
8 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, S1 | Emi Yuniarti

9 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, S1 | Rahma Ferdiana
10 | Pendidikan Sosiologi dan Antropologi, S1 Tia Sajida

-
-

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi, S1

Sarirotul Khusnah

=
N

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi, S1

Eunike Celia Hapsari

=
w

Pendidikan Matematika, S1

Jesyich Anjras Purnamadewi

H
o

Pendidikan Matematika, S1

Siti Nurhayati

[EY
ol

Pendidikan Fisika, S1

Ihdina Ihda Millati

=
»

Pendidikan Fisika, S1

Eko Yulianto

-
\l

Pendidikan Kimia, S1

Tekad Putri Wandansari

[EEY
oo

Pendidikan Kimia, S1

Danar Saddam

[ERY
©

Pendidikan Kepelatihan Olahraga, S1

Ahmad Hufron Nur Latif

N
o

Pendidikan Kepelatihan Olahraga, S1

Supriyadi
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GURU PRAKTIKAN
NIM
GURU PAMONG

JADWAL MENGAJAR

: Danar Saddam
: 4301409043
: Drs. Meibiyanto

MATA PELAJARAN : Kimia
Jam Waktu SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
Ke-
1 07.00-07.45 X-9 XII IPA-2 XII IPA-4
2 07.45-08.30
3 08.30-09.15 XII IPA-2
4 09.15-10.00 | XII IPA-1 XII IPA-4 XII IPA-3
Istirahat
5 10.15-11.00 XII IPA-2 X-10 XII IPA-1 XII IPA-1
6 11.00-11.45
Istirahat
7 12.15-13.00 | XII IPA-3 XII IPA-3 XII IPA-4
8 13.00-13.45
Catatan :
Praktikan diberikan kesempatan mengajar untuk kelas X-9 dan X-10.
Ambarawa,4 Oktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong

Drs. Meibiyanto
NIP. 1965052019901009

Praktikan

Danar Saddam
NIM. 4301409044
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PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 AMBARAWA

JL. YOS SUDARSO No. 46 Telp. (0298) 591462

SEMESTER : 1 (SATU)

KALENDER PENDIDIKAN TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Bulan

Juli 2012

Agustus 2012

September 2012

Oktober 2012

Nopember 2012

Desember 2012

[12 hari efektif]

[15 hari efektif]

[24 hari efektif]

[20 hari efektif]

[24 hari efektif]

[- hari efektif]

3 10 5 12
28 4 11 18 25 2 16 23 30 6 13
29 5 12 19 26 3 17 24 31 7 14 21 28
30 6 13 20 27 4 18 25 1 8 15 22 29
31 7 14 21 28 5 19 26 2 9 16 23 30
T B 15| 22| 29 5 20 | 27 3 Ol 17| 2
zZ Libur Smt. 2 Th.11/12 KBM Smt.1 1-29 [KBM Smt 1 16 1KBMSmi1 - 1-30|KBM Smt 1 1-8 |Ulangan Akhir Smt 1
bre 1 |Hapsak Pancasila
Hari pertama g . . 8-13 |Ulangan Tengah Smt.1 Upacara 11 |Batas akhir AMBARAWA, 24 September 2012
m 16 [masuk sekolan 18-25|Libur Umum 8 | Peringatan Haornas 17 _ Batas akhir pengumpulan nifai 10 l1iari Pahlawan KEPALA SEKOLAH,
< |[1618lmos 19-20|HR Idhul Fitri 1433 H | 29 15-171Kegiatan Tengah semester 15 |Libur Tahun Baru 1434 H 15 |Penyerahan LHBPD
@ 20 Pembagian Laporan
L ) Hasil UTS1 )
H 20-22|Libur awal puasa 17 |Upacara HUT-RI T631[KBM Smt 1 17-31|Libur Smt.1
4 g g 26 _|Libur HR Idul Adha . Drs. Maikal Soedijarto
23-31|KBM Smt.1 27-31|KBM Smt 1 28 |UpacaraH S Pemuda 25 |Libur Natal 2012 NIP 196301211988031008
SEMESTER: 2(DUA)
Bulan Januari 2013 Pebruari 2013 Maret 2013 April 2013 Mei 2013 Juni 2013 Juli 2013
Hari [25 hari efektif] [24 hari efektif] [13 hari efektif] [16 hari efektif] [23 hari efektif] [5 hari efektif] [ - hari efektif]
10
Senin 7 14 21 28 4 | 11| 18] 25 4 18 8 29 6 13 27 3 17
Selasa| 1 8 15 22 29 5|12 19| 26 5 19 9 \A\ 30 7 14 | 21 28 4 18
Rabu 2 9 16 23 30 6 | 13| 20| 27 6 20 3 10 \\o\ 1 8 15 | 22 29 5 19
Kamis| 3 | 10 [ 17 | 24 | 31 7 [14 21 28 7 21 4 | 11 2 B o [ 6| 23] 30 6 20
Jumat 4 11 18 25 1 8 15 | 22 1 8 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 21
Sabtu | 5 | 12 | 19 [ 26 2 | 9]16]23 2 23 6 [ 13 2] 27 4 | 11] 18] 25 1 22
. 1-8 |KBM - Smt. 2 1-2 [Ujian Sekolah 1-7 |KBM Smt 2 . .
- 1 |Libur Tahun Baru 1-28 |[KBM - Smt. 2 313 [KBM Smit 2 1 |KBM Smt2 5 AR isra MiTa) 1-13|Libur Akhir Th. Pel. 12/13
i s . : 8-15 JUKK Awal Masuk Tahun
% I 4-7 |Uji Coba UN 2 010 UTS Smt.2 15-18|Ujian Nasional (Utama) 2 |Upacara Hardiknas I 15 Pelajaran 2013/2014
= Ujian Praktik . K
< |23 |kBMsmt2 10 |HR Imlek T2_|HR Nyepi 19-20|KBM Smt 2 9 |Kenaikan Isa Almasih 19 |Rapat Kenaikan Kelas
o 18-21 |Uji Coba UN 3 3-31 |[KBM Smt 2 P
] - i
— |14-17|uji Coba UN 1 19 Batas Akhir pengumpulan nilal {5 5 jian Nasional (Susulan)  |—20—{dpacara Harkitnas 22 [Penyerahan LHBPD
W 23 Pembagian Laporan 25 |HR Waisak
v Hasil UTS 2
24 |Maulid Nabi 25-30 |Ujian Sekolah 26-30|/KBM Smt 2 23-30|Libur Akhir Thn .Pel
29 |wafat Isa Aimasih

20



PERHITUNGAN JUMLAH JAM EFEKTIF
Mata Pelajaran  : Kimia
Nama Sekolah  : SMA N 1 Ambarawa
Kelas/Semester : X /1
Tahun Pelajaran :2012/2013

No.

Bulan

Minggu ke/jumlah jam

I Il v \%

Jumlah

Juli

Agustus

September

Oktober

November

N N NN

2
2
2 2
2
2

| O B~ W N

Desember

N| 0| O O O

Jumlah

| N NN

4 8 10 4

Rencana Penggunaan Jam Efektif

Tatap muka

Ulangan Harian

Ulangan Tengah Semester

126 JP
14 P

Kegiatan tengah semester

Ulangan akhir semester

:2JP

Jumlah jam efektif

Mengetahui,
Guru Pamong

]

Drs. Meibiyanto

:32JP

NIP. 1965052019901009

Ambarawa,4 Oktober 2012

Praktikan

Danar Saddam
NIM. 4301409044
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Sekolah

Program Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas

Tahun Pelajaran

PROGRAM TAHUNAN (PROTA)

: SMA Negeri 1 Ambarawa
- IPA

: Kimia

X

: 2012/2013

SEMESTER

NO

STANDAR KOMPETENSI DAN
KOMPETENSI DASAR

ALOKASI
WAKTU

KET

1 (Satu)

Memahami struktur atom, sifat sifat
periodik unsur dan ikatan kimia

14 JP

a. Memahami struktur atom
berdasarkan teori atom, sifat sifat
unsur, massa atom relatif, dan sifat
sifat periodik unsur dalam tabel
periodik serta menyadari
keteraturanya, melalui pemahaman
konfigurasi elektron

6 JP

b. Membandingkan proses
pembentukan ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan koordinasi dan
ikatan logam serta hubunganya
dengan sifat fisika senyawa yang
terbentuk.

6 JP

Ulangan
Harian
2JP

Memahami hukum hukum dasar kimia
dan penerapanya dalam perhitungan
kimia (stoikiometri)

16 JP

a. Mendiskripsikan tata nama senyawa
organik dan anorganik sederhana
serta persamaan reaksinya.

6 JP

b. Membuktikan dan
mengkomunikasikan berlakunya
hukum hukum dasar kimia melalui
percobaan serta menerapkan konsep
mol dalam menyelesaikan
perhitungan kimia.

8 JP

Ulangan
Harian
2JP

2 (dua)

Memahami sifat sifat larutan non-
elektrolit dan elektrolit serta reaksi
oksidasi-reduksi.

16 JP

Ulangan
Harian
2JP
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a. Mengidentifikasi sifat larutan non- 4 JP
elektrolit dan elektrolit berdasarkan
data hasil percobaan.

b. Menjelaskan perkembangan konsep 10 JP
reaksi oksidasi-reduksi dan
hubunganya dengan tata nama
senyawa serta penerapanya.

4. | Memahami hukum hukum dasar kimia 19 JP Ulangan
dan penerapanya dalam perhitungan Harian
kimia (stoikiometri) 2JP
a. Mendiskripsikan tata nama senyawa 6 JP

organik dan anorganik sederhana
serta persamaan reaksinya.

b. Membuktikan dan 8JP
mengkomunikasikan berlakunya
hukum hukum dasar kimia melalui
percobaan serta menerapkan konsep
mol dalam menyelesaikan
perhitungan kimia.

c. Menjelaskan proses pembentukan 4 JP
dan teknik pemisahan fraksi-fraksi
minyak bumi serta kegunaanya.

d. Menjelaskan kegunaan dan 1JP
komposisi  senyawa hidrokarbon
dalam kehidupan sehari hari dalam
bidang pangan, papan, perdagangan,
seni dan estetika.

Ambarawa, 4 Oktober 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Praktikan,

Drs. Meibiyanto Danar Saddam
NIP. 196505201990031009 NIM. 4301409044
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PROGRAM SEMESTER
SMA NEGERI 1 AMBARAWA

Tahun Pelajaran 12012/2013 Mata Pelajaran :Kimia
Semester -1 (satu) Kelas :X
No | Kompetensi Dasar Materi Waktu Buian’ Minggu ke-
Pembelajaran Agustus September | Oktober
QAR HEIEIENES
1. | Memahami struktur | ePerkembangan | 1x 45
atom berdasarkan SPU
teori atom Bohr, oStrukturatom [ 1x45°
sifat sifat unsur, dan slektron
massa atom relatif, valensi
2 S c
dan sifat sifat o Partikel Dasar | 1x 45 ;
periodik unsur Atom é
dalam tabel periodik | rcoropTsobar | 1x 45 z
serta menyadari Isoton é
: m
ey, ePeriodedan | 1% 43 Z
melalui pemahaman Golongan a
konfigurasi elektron oSitat 1545
Keperiodikan
Unsur
¢ Ulangan 2x45°
P. [ Membandingkan o Struictur Lewis | 1x435°
proses terbentulmya | eIkatanIon 1x45
Ikatan fon, ikatan elkatanKovalen | 1x45

kovalen, ikatan eSenvawa Polar | 1x43°
koordinasi, dan dan non polar

tatan Jogain sertz elkatan Kovalen | 1x 45
hubunganva dengan Sisis

sifat fisika senyawa elkatanLogam | 1x45°

Jrugtcsbenike eUlangan 2x45°
3. | Mendeskripsikan o Tata Nama 3x 45

tatanama senvawa Senvawa

anerganik dan e Persamaan 3x 45

organik sederhana Realesi

serta persamaan Sederhana

reaksinva. ¢ Ulangan 2x 45

4. | Membuitikan dan eHukum Dasar | 4x45

mengkomunikasikan | Kimia

berlakunya hukum ¢ Perhitungan 4x 45
hukum dasar kimia Kimia
melalui percobaan e Ulangan 2x 45
serta menerapkan

konzzp moldalam

menyvzlasaikan

parhitungsn kimda,
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Ambarawa, 4 Oktober 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Praktikan,

Drs. Meibiyanto Danar Saddam
NIP : 196505201990031009 NIM. 4301409044
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Nama Sekolah
maia Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi :
4| Alokasi waktu

BILABUS PEMBELAJARAN

: SMANEGERI 1 AMBARAWA

KIMIA

: X1

1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan kimia

Kompetensi
Daszar

: 16 JP(TH 21 JP)

Materi
Pembelajaran

N

Kegiatan
pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Alokasi
waktu

SumberBa
han/alat

1.1 hi=mszhzmi
strukcut stom
berdzzarkan
t=oti 2tom
Bchr, sifat-
sifat unsur,
mazsEz stom

sifat-sifz
periedik
unsut dzlam
tzbel
periodil serts
menyadat
ksterzturanm
va, melzhui
pemzhamzn
konfigurasi
elzktron

o Pethembangz
ntofi 2tom,
mulzi dari
tzort Dalton
sEmpal
dengzn teort
ztom modsm

2 & o oo

Jujur
Eerjz kers

Tolerznzt

@ Percavz din

€  Berorisntzsi
tugas dzn hasil

hienglz)i stom
sebagsi partikel
dasar penyusun
mztert (t2oi stom
Dzlten) dzlam
dizskmusi
kelompok.
hlenghezji literatur
tentzng
petkembangzn
teoti ztom (di
rumzh sztzlzh
ditugzskan padz
pettemuzn
sebelumnyz)
hlempresentzsiks
ndan diskust
hasil kajian
hlenyimpullan
hasil
pembelzjzrzn
Mengidentifilzazi
unsut ke dzlam
izotop, tsoton dzn

hienjelaskan
petkembangzn
=01t 2tom
untik
menunjukkan
ksl=mzhzn dzn
kszlshihan
mzsing-masing
=011 2tom
berdzzarkan
fakta
shsperimen
hienghlasifikz
stkan unsur ke
dzlam isotep,
izobar dan
130ton.
hisnsnnikzn
2332 2tom
relatif
berdzzarkan
kzlimpzhzn
isotopnyz
hisnsnnikan
mzsszmol=kul

Jenis tagihan:
Tugzs kelempek
Kuis

Ul=ngzn
Bentuk
instrumen:
Laporzn tertulis
Performans
(Kmerjz den
zikap)

Tes termuliz

6 1P

Sumber:
Bukou kimiz,
Tzbel
periodik
LES
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1zoton malzhn
kerjz kelempole.
Mlenghksji messz
ztom d=n maszs
atom relats
dzlzm dizkust
Eelompol:
Mlenghap
Eonfigurasi
slektron dan carz
penulisznnyz
dalam dizkusi
Fzlas.

]

relatif,
hisnennikzn
kenfigurasi
zlzktron dzn
sl=ktron
valsnsi,

o Pethsmbanga
ntabel
periodik unsur

2 2 @2 oo

Tujur

Ketjz keta
Tolztznzi

®  Perczyvz dirl
€} Berorisntzsi

tugzs dzn hasil

Menghkzji sistem
periedik untuk
memzhzmi
mzkmz daftzr
tersebut mel=lu
diskmszikelas.
hiengleap
litzrzr t=ntmg
petksmbangzn
tzbel periedik
unsut dzlzm
ketjz kelompok
Presentzsihasi
kzjizn untuk
menvmpulkan
dzszzr
pengelompokan
UNSUL-UNSUL,

]

Mendeskripsi
kean struktur
sistem
periodik
Hikgig
hlembandimg
kan
pethembengz
ntabel
periodik
unsut untuk
mengidentifik
zs1 kelzbihan
dan
kskurangzmmy

2 o223

Tujur
Ketja keta
Toleransi

-

Foomunikatif

€ Perczyvz din
€ Berorisntzsi

tugzs dzn hasil

dankeslektronagz
tifzmumsn-
unsursspericdadz

henentukan
l=tzk unzur
siztem periodik
berdzzarkan
kenfiguras
zlzktron, atzu
sehalikmva.
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nz

o

hlenghubungkan
ksterzturan sifs
JErt-jar Ztom,
smetoi ionissst,
zfmitzs =lektron,
dan
keelzktronagatifz
i

hiengzmats
beberzpa unsur
untuk
membedzkan
sifatlogam, nen
logzm dz=n
metzloid

zolonganberds

Mlengznzlisis
tzbel, gradik
untuk
mesnsntkzn
ksteraturan
Jart-jari ztom,
SNergt tonissst,
zfmitzs
glekiron dan
kacl=ktronagat
fmn.
Menghlesifikz
sikzn unsur ke
dzlam logzm,
nonlogzm d=n
metalowd.

1.2. hismbandi-

nglen
proses
pembentiks
nikztzm iom,
tkatzn
covelan,
tkatzn

Eoordinat
dan ikat=n
cgam, sefts
hubungznnn
vzdsngzn
sifat fizika
FEMVEWE
vang

terbentuk.

Tkatzn kmiz

o Kestzbilzn
Unsut

o Struktur ez

o Tkatan 1on d=n
thztzn kovalsn

2 2@ 22 2o

@ Perczve dint
)  Berorisntzsi

tuzzs dzm hasil

i]

Lienhghap
beberzpa senvaws
untuk mensntukan
msngzps stom-
ztom membantik
thztzn kimia.
hiensntukan unsur
vang dapat
melepas 2l=ktron
tz mensrms
lektron untuk
msncepat
kestzbnlzn dalam
dizkusi kelompok.
hienggambarkan
lambang Lewis
melzlui diskusi
kelas

Ilenjelzsken
kecendenmgen
st s
untuk msncapa
kastzbilannyz.
MMengzemberks
nlzmbeng
Lewis unsur g2z
muliz {duplst
dan olktet) dan
unsur bukan zas
muliz.
Ilenjelzsken
proses
tztbentulmyz
thatzn ton
hlemjelzsken
pross

[

Jenis tagihan:
Kuis

Tugzs mdividu
Tugzs kelempek
Ulzngzn
Bentuk
instrumen:
Laporan tarlis
Performans
(Kinerjz dan
sikap)

Tes teriulis

Sumber:
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tetbentubmyz

2 @ e o2 2

o Liembandinglan L
proses thztzn kovalen
pembentukan tungzzl,
ikztzn ion dz=n rangkap n._mu
tkztan kovalen rangkzptiza
dal=m diskmsi hlempelzsken
kealzs. proses
o Mendiskusikan terbentukmyz
proses terjadinya thaten kovalen
thestzn kovalen keordmast
koordmat dar
bebetapa contoh
sedethanz
Tujur & Percave dirt o herancang dm Menyelidiki
Kerjz kerz ©  DBerorisntzst melzkukan kepolaran dari
Toleransi tugasdan hasil | percobaan untuk beberapz
- menyelidiki semvaws dzn
H._rm.m kepolzran senvaws menghubungks
AL di lzberatorium vz dsngn
o Mengidentifikasi kelektronegatifa

sifat fisik logzm
dan
menghubungkannn
vadsngsn proses
pembenmikan
tkztzn logzm

dzl=m diskmst
kelompelk di
lzboratorium.

1 UNSUL-UnSIE
melzlu
percobamn
hlendeskripsika
N Prosss
pembennikan
thztzn logem
dan
hubungznmnyz
dengzm sifz
fistklogzm
hienghubungks
nsifat fisis
matert dzn
hubungznmnyz
dengzn jenis
thatzn
kmiznyz.

2JP

29



Semarang, 4 Oktober 2012

Mengetahui,

Kepala SMA N 1 Ambarawa Guru Praktikan Kimia
-

Drs. Maikal Soediiarto Danar Saddam

NIP: 196301211988031008 NIM: 4301409044

30



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Struktur Atom

Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 AMBARAWA
Mata Pelajaran . KIMIA
Kelas/ Semester X1
Materi Pokok : Perkembangan Pemahaman Mengenai Struktur Atom
Alokasi waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
Tahun Pelajaran 1 2012/2013
A. Standar Kompetensi :1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan

ikatan kimia.
B. Kompetensi Dasar :1.1. Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr,

sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat
periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari
keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elektron.

Indikator
1. Kognitif :
1.1 Produk

1.1.1 Menjelaskan perkembangan teori atom untuk menunjukkan
kelemahan dan kelebihan masing-masing teori atom berdasarkan
fakta eksperimen.

1.2 Proses:

1.2.1 Melakukan diskusi kelompok mengenai perkembangan teori atom
mulai dari Dalton sampai teori atom modern.

1.2.2 Melakukan diskusi kelompok mengenai kelebihan dan kelemahan
masing-masing teori atom.

Psikomotorik

2.1 Melakukan diskusi kelompok mengenai perkembangan teori atom mulai
dari Dalton sampai teori atom modern.

2.2 Melakukan diskusi kelompok mengenai kelebihan dan kelemahan
masing-masing teori atom.

2.3 Mengkomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi.

Afektif

3.1 Karakter: Berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan bertanggung jawab, peduli, serta berperilaku santun.

3.2 Keterampilan sosial: bekerjasama, menyampaikan pendapat, menjadi
pendengar yang baik, dan menanggapi pendapat orang lain.
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D. Tujuan Pembelajaran:
a. Kognitif :
1.1 Produk
1.1.1 Siswa kelas X dapat menjelaskan :
a) Teori atom dari Dalton
b) Teori atom dari J.J Thomson
c) Teori atom dari Rutherford
d) Teori atom dari Niels Bohr
e) Teori atom modern
1.1.2 Siswa kelas X dapat menjelaskan kelebihan masing-masing teori
atom.
1.1.3 Siswa kelas X dapat menjelaskan kelemahan masing-masing teori
atom.
1.2 Proses
1.2.1 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat menjelaskan tentang

a) Teori atom dari Dalton
b) Teori atom dari J.J Thomson
c) Teori atom dari Rutherford
d) Teori atom dari Niels Bohr
e) Teori atom modern
1.2.2 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat menjelaskan
kelebihan masing-masing teori atom.
1.2.3 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat menjelaskan
kelemahan masing-masing teori atom.
b. Psikomotorik :
2.1 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi kelompok mengenai :
a)  Teori atom dari Dalton
b)  Teori atom dari J.J Thomson
c) Teori atom dari Rutherford
d)  Teori atom dari Niels Bohr
e)  Teori atom modern
2.2 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi kelompok mengenai kelebihan
masing-masing teori atom.
2.3 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi mengenai kelemahan masing-
masing teori atom.
2.4 Siswa kelas X dapat mengkomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi.

c. Afektif
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3.1 Siswa kelas X dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan menunjukkan
karakter berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan berperilaku santun sesuai.

3.2 Siswa kelas X dapat bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok dan
aktif menyampaikan pendapat, menjadi pendengar yang baik, dan
menanggapi pendapat orang lain dalam diskusi.

E. Materi Pembelajaran
Perkembangan teori atom

1.

[N

Model atom John Dalton
Model atom yang pertama dikemukakan oleh John Dalton pada tahun

1803 berdasarkan hukum kekekalan massa (Lavoiseir) dan hukum

perbandingan tetap (Proust). Lavosier menyatakan bahwa “Massa total zat-zat

sebelum reaksi akan selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi”.

Sedangkan Prouts menyatakan bahwa “Perbandingan massa unsur-unsur

dalam suatu senyawa selalu tetap”. Berdasarkan kedua hokum tersebut Dalton

mengemukakan :

e Atom merupakan bagian terkecil dari materi yang tidak dapat dibagi lagi.

e Suatu atom unsur memiliki atom-atom yang identik dan berbeda dengan
unsur lain

e Atom-atom bergabung membentuk senyawa dengan perbandingan
bilangan bulat dan sederhana.

e Reaksi kimia merupakan pemisahan, penggabungan atau penyusunan
kembali atom-atom, sehingga atom tidak dapat diciptakan dan
dimusnahkan.

e Atom digambarkan sebagai bola pejal

Kelebihan : Dapat menerangkan Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoisier), dan

dapat menerangkan Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust)

Kelemahan : Teori dalton tidak menerangkan hubungan antara larutan senyawa dan

daya hantar arus listrik.

Model atom J.J. Thompson

Model atom Thomson disusun berdasarkan penelitian lebih lanjut
tentang sinar katode dan dapat dipastikan bahwa sinar katode merupakan
partikel, sebab dapat memutar baling-baling yang diletakkan di antara katode
dan anode. Dari hasil percobaan tersebut Thomson menyatakan bahwa sinar
katode merupakan partikel penyusun atom yang bermuatan negatif.
Selanjutnya dari fakta percobaan disimpulkan bahwa atom terdiri dari inti
atom yang sangat kecil dan bermuatan positif, dikelilingi elektron negatif
pada jarak yang sangat jauh. Berikut adalah teori atom Thomson :

e Atom adalah bola padat bermuatan positif dan di dalamnya tersebar
elektron yang bermuatan negatif.
e Atom digambarkan seperti kismis yang tersebar pada seluruh bagian roti

sehingga disebut sebagai model atom roti kismis.
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Kelebihan : Membuktikan adanya partikel lain yang bermuatan negatif dalam atom.
Berarti atom bukan merupakan bagian terkecil dari suatu unsur.

Kelemahan : tidak dapat menjelaskan susunan muatan positif dan negatif dalam bola
atom tersebut.

Model atom Rutherford

Atom yang bermuatan positif menjadi fokus Rutherford untuk dikaji.
Eksperimen yang dilakukan Rutherford adalah menembakan partikel alpha
pada sebuah lempeng tipis dari emas, dengan partikel alpha. Hasil
pengamatan Rutherford adalah partikel alpha yang ditembakan ada yang
diteruskan, dan ada yang dibelokkan. Dari eksperimen ini diketahui bahwa
masih ada ruang kosong didalam atom, dan ada partikel yang bermuatan
positif dan negatif.

Pada tahun 1910 berdasarkan percobaan penembakan partikel sinar alfa
pada lempeng tipis emas di atas, Rutherford menggambarkan model atom
sebagai berikut:

e Atom adalah bola berongga yang tersusun dari inti atom dan elektron
yang mengelilinginya.

¢ Inti atom bermuatan positip dan massanya terpusat pada inti atom.

e Atom digambarkan seperti planet mengitari bumi.

Kelebihan : membuat hipotesa bahwa atom tersusun dari inti atom dan elektron

yang mengelilingi inti

Kelemahan : Tidak dapat menjelaskan mengapa elektron tidak jatuh ke dalam inti

atom.

Model atom Niels Bohr

Pada tahun 1913 teori Rutherford selanjutnya diperbaiki oleh Niels
Bohr, Pendekatan yang dilakukan Bohr adalah sifat dualisme yang dapat
bersifat sebagai partikel dan dapat bersifat sebagai gelombang. Hal ini
dibuktikan oleh Bohr dengan melihat spektrum dari atom hidrogen yang
dipanaskan. Spektrum yang dihasilkan sangat spesifik hanya cahaya dari
frekuensi tertentu. Spektrum yang dihasilkan merupakan gambaran bahwa
elektron  mengelilingi  inti, beberapa spektrum vyang dihasilkan
mengindikasikan bahwa elektron mengelilingi inti dalam berbagai tingkat
energi.

Hasil ini telah mengantarkan Bohr untuk mengembangkan model atom yang

dinyatakan bahwa :

e Atom tersusun atas inti bermuatan positif dan dikelilingi oleh elektron
yang bermuatan negatif.

o Elektron mengelilingi inti atom pada orbit tertentu dan stasioner (tetap),
dengan tingkat energi tertentu.

o Elektron pada orbit tertentu dapat berpindah lebih tinggi dengan menyerap
energi. Sebaliknya, elektron dapat berpindah dari orbit yang lebih tinggi ke
yang rendah dengan melepaskan energi.
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e Pada keadaan normal (tanpa pengaruh luar), elektron menempati tingkat
energi terendah (disebut tingkat dasar = ground state).

Kelebihan : Bahwa atom terdiri dari beberapa kulit untuk tempat berpindahnya
elektron, membuktikan adayan lintasan elektron untuk atom hidrogen.
Kelemahan : Model atom ini tidak bisa menjelaskan spektrum warna dari atom
berelektron banyak.
Model atom modern/model atom mekanikan gelombang

Model atom modern dikembangkan berdasarkan teori mekanika kuantum yang
disebut mekanika gelombang, diprakarsai oleh 3 ahli yaitu Louis Victor de Broglie,
Werner Heisenberg, dan Erwin Schrodinger. Penemuan Heisenberg tentang
dualisme materi dan energi menunjukkan bahwa model atom Bohr tidak tepat lagi.
Bersama-sama Schrodinger, Heisenberg membuat model atom yang lebih dikenal
dengan model atom mekanika gelombang atau model atom modern. Menurut model
atom modern, elektron tidak dapat dipastikan tempatnya, hanya dapat ditentukan
keboleh-jadian (kemungkinan) terbesar elektron berada yang disebut orbital.
Kelebihan : dapat membuktikan bahwa elektron bergerak mengelilingi inti atom
Kelemahan : Persamaan gelombang Schrodinger hanya dapat diterapkan secara
eksak untuk partikel dalam kotak dan atom dengan elektron tunggal, tidak dapat
menentukan kedudukan suatu elektron.

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model atom selalu

mengalami modifikasi dan perkembangan sejalan dengan diketemukannya fakta-fakta
baru dari hasil penelitian dan perkembangan teknologi, serta alat-alat bantu yang semakin
canggih.

Perburuan misteri atom sampai sekarang masih berlanjut, bahkan sampai saat

ini makin bertambah partikel-partikel penyusun atom yang ditemukan, misalnya : meson,
muon, quark, dan lain-lainnya oleh para ilmuwan dari Jepang, Amerika, dan negara maju
lainnya.

Model dan Metode Pembelajaran

1.

Model pembelajaran : Cooperative Learning

2. Metode pembelajaran  : Penjelasan informasi, Diskusi, Tanya jawab,
Penugasan

Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah:

Kegiatan awal (15menit)

© Apresepsi
o Guru mengecek kesiapan kelas (Absensi, kerapaian, dan kebersihan
kelas)

o Guru menanyakan tugas dan materi sebelumnya yang masih belum
dipahami siswa

© Motivasi
o Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi teori atom
o Guru memberikan pertanyaan pembuka tentang teori atom
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H.

O

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Rasa ingin tahu);

e Kegiatan Inti (60 menit)
® Eksplorasi

O

©)

Guru menanyakan kepada siswa tentang teori teori atom yang sudah
diketahui siswa

Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa

Masing masing kelompok diminta mengkaji literatur tentang
perkembangan atom mulai dari model atom Dalton sampai dengan teori
atom modern

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras Rasa ingin tahu,
Tanggung Jawab);

© Elaborasi

o

o

o

Guru meminta masing-masing kelompok menyampaikan
kelebihan dan kelemahan masing-masing teori atom.

Guru meminta seluruh peserta didik untuk menanggapi hasil
diskusi kelompok yang telah disampaikan.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, TanggungJawab,
Peduli lingkungan)

O Konfirmasi

@)
@)

Guru memberikan tanggapan tentang hasil diskusi

Guru meluruskan pandangan pandangan dan jawaban yang
dianggap kurang tepat dan belum sempurna

Guru memberikan apresiasi kepada siswa.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.)

o Kegiatan Akhir (15 menit)

® Guru bersama-sama dengan peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang
perkembangan teori atom mulai dari teori atom Dalton sampai teori atom
modern.

® Guru memberikan PR untuk mengukur kepahaman siswa.

O Guru menyampaikan kepada peserta didik agar mempelajari materi untuk
pertemuan selanjutnya.

O (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.)

Penilaian Hasil Belajar
1. Ranah Kognitif

Prosedur
Jenis Tagihan
Instrumen

Tugas tertulis

Tugas

Laporan hasil diskusi
Soal
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2. Ranah Afektif

Prosedur ; Observasi langsung

Instrumen : Lembar Observasi berbentuk Check List
3. Ranah Psikomotor

Prosedur ; Observasi langsung

Instrumen : Lembar observasi berbentuk Check List

I.  Sumber Belajar
a. Buku Kimia Kelas X semester 1, LKS, dan buku lain yang relevan.
b. Website yang memuat informasi yang berhubungan dengan perkembangan teori atom.
c. Vidio dan Media Pembelajaran Flash

Lampiran

A. Penilaian Ranah Kognitif

1. Jelaskan tentang teori atom Dalton. Apa kelemahan dan kelebihannya?

2. Bagaimana model atom Thomson? Apa dasar Thomson menyusun model atom
tersebut?

3. Jelaskan kelemahan model atom Rutherfod! Bagaimana Niels  Bohr
memperbaiki model atom Rutherford?

4. Jelaskan tentang teori atom modern. Apa kelemahan dan kelebihannya?

5. Model atom selalu mengalami perkembangan. Faktor-faktor apa saja yang
dapat lebih menyempurnakan model atom dari waktu ke waktu?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Struktur Atom

Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 AMBARAWA
Mata Pelajaran . KIMIA
Kelas/ Semester X1
Materi Pokok : Susunan Atom, Isotop,lsobar dan,lsoton
Alokasi waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)
Tahun Pelajaran 1 2012/2013
A. Standar Kompetensi :1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur,

dan ikatan kimia.
B. Kompetensi Dasar :1.1. Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr,

sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat
periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari
keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elektron.

C. Indikator :
1. Kognitif :
1.1 Produk
1.1.1 Menentukan jumlah proton, electron dan neutron pada suatu atom

atau ion
1.1.2 Menentukan nomor atom dan nomor massa suatu atom atau ion
1.1.3 Mengklasifikasikan unsur ke dalam isotop, isobar dan isoton
1.2 Proses:
1.2.1 Melakukan diskusi kelompok mengenai penentuan jumlah proton,
electron dan neutron pada suatu atom atau ion.
1.2.2 Melakukan diskusi kelompok mengenai penentuan nomor atom
dan nomor massa suatu atom atau ion.
1.2.3 Melakukan diskusi kelompok mengenai isotop, isoton dan isobar.
1.2.4 Berkompetisi dalam menjawab pertanyaan guru
2. Psikomotorik
2.1 Melakukan diskusi kelompok mengenai penentuan jumlah proton,
electron dan neutron pada suatu atom atau ion.
2.2 Melakukan diskusi kelompok mengenai penentuan nomor atom dan
nomor massa suatu atom atau ion.
2.3 Melakukan diskusi kelompok mengenai klasifikasi unsur kedalam isotop,
isobar dan isoton.
2.4 Mengkomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi.
2.5 Melakukan kompetisi dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
3. Afektif
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3.1 Karakter: Berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan bertanggung jawab, peduli, demokratis serta berperilaku
santun.

3.2 Keterampilan sosial: bekerjasama, menyampaikan pendapat, menjadi
pendengar yang baik, dan menanggapi pendapat orang lain.

D. Tujuan Pembelajaran:
a. Kognitif :
1.1 Produk
1.1.1 Siswa kelas X dapat menentukan :
a) Jumlah proton pada suatu atom atau ion
b) Jumlah electron pada suatu atom atau ion
¢) Jumlah neutron pada suatu atom atau ion
1.1.2 Siswa kelas X dapat menentukan nomor atom dan nomor massa
suatu atom atau ion.
1.1.3 Siswa kelas X dapat mengklasifikasikan unsur kedalam isotop
isobar dan isoton
1.2 Proses
1.2.1 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat menentukan :
a) Jumlah proton pada suatu atom atau ion
b) Jumlah electron pada suatu atom atau ion
¢) Jumlah neutron pada suatu atom atau ion
1.2.2 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat menentukan nomor
atom dan nomor massa suatu atom atau ion.
1.2.3 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat mengklasifikasikan
unsur kedalah isotop isoton dan isobar.
b. Psikomotorik :
2.1 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi kelompok mengenai penentuan
jumlah proton, electron dan neutron pada suatu atom atau ion.
2.2 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi kelompok mengenai penentuan
nomor atom dan nomor massa suatu atom atau ion.
2.3 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi dengan mengklasifikasikan unsur
kedalam isotop isobar dan isoton.
2.4 Siswa kelas X dapat mengkomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi.
2.5 Siswa kelas X dapat melakukan berkompetisi dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan guru.
c. Afektif
3.1 Siswa kelas X dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan menunjukkan
karakter berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan berperilaku santun sesuai.
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3.2 Siswa kelas X dapat bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok dan
aktif menyampaikan pendapat, menjadi pendengar yang baik, menjawab
pertanyaan dan menanggapi pendapat orang lain dalam diskusi.

E. Materi Pembelajaran

Susunan Atom
1. Penentuan jumlah proton, electron, dan neutron serta menentukan nomor atom

dan nomor massa.

Nomor atom unsur menunjukkan jumlah proton dalam inti. Setelah
dilakukan percobaan, diketahui bahwa atom tidak bermuatan listrik yang
berarti dalam atom jumlah muatan positif sama dengan jumlah muatan negatif,
sehingga nomor atom juga menunjukkan jumlah elektron dalam unsur.

Nomor atom (Z) = jumlah proton

= jumlah electron
Misalnya, unsur oksigen memiliki nomor atom 8 (Z= 8), berarti dalam atom
oksigen terdapat 8 proton dan 8 elektron.

Selain nomor atom, ada juga yang disebut dengan nomor massa yang
biasanya diberi lambang A.Nomor massa ini digunakan untuk menentukan
jumlah nukleon dalam atom suatu unsur. Nukleon sendiri adalah partikel
penyusun inti atom yang terdiri dari proton dan neutron.

A(nomor massa) = jumlah proton (p) + jumlah neutron (n)

Dalam penulisan atom, nomor massa (A) ditulis di sebelah kiri atas,

sedangkan nomor atom (Z) ditulis di sebelah kiri bawah dari lambang unsur.

4 5iin Keterangan: X = lambang unsur
7 X = pX A = nomor massa
Z = nomor atom

Untuk ion (atom bermuatan positif atau negatif) maka notasi ion,
jumlah proton, neutron, dan elektron adalah:

Ion Positif Ion Negatif
Notasi A yq+ A yr—
oA =g
Jumlah proton (p) p = Z p = Z
Jumlah neutron (n) n = A-7 n = A-Z
Jumlah elektron (e) e = p-—gq e = p+ti
Catatan
» Untuk atom netral, jumlah proton sama dengan jumiah elektron.
» Untuk ion positif, jumiah proton (muatan positif) lebih banyak daripada elektron
(muatan negatif).
# Untuk ion negatif, jumiah ¢lektron (muatan negatif) lebih banyak daripada proton

(muatan positif),
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F.

G.

Isotop, Isoton, dan Isobar

1.

Isotop

Salah satu teori Dalton menyatakan bahwa atom-atom dari unsur yang
sama memiliki massa yang sama. Pendapat Dalton ini tidak sepenuhnya benar.
Kini diketahui bahwa atom-atom dari unsur yang sama dapat memiliki massa
yang berbeda. Fenomena semacam ini disebut isotop.

Isotop adalah unsur-unsur sejenis yang memiliki nomor atom sama,
tetapi memiliki massa atom berbeda atau unsur-unsur sejenis yang memiliki
jumlah proton sama, tetapi jumlah neutron berbeda.

Sebagai contoh, atom oksigen memiliki tiga isotop, yaitu:

16 17 I8
°0.%0, %0
Isoton

Isoton adalah atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom
berbeda), tetapi mempunyai jumlah neutron sama.
Sebagai contoh:

13 ? 14 31 32
<C dengan TN dan 5P dengan ;«S

Isobar

Isobar adalah atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom
berbeda), tetapi mempunyai nomor massa yang sama.
Sebagai contoh :

X )
I:C dengan I;N dan ﬂNa dengan I; Mg

Model dan Metode Pembelajaran

3.

Model pembelajaran : Cooperative Learning tipe TGT (Teams-Games-
Tournament)

4. Metode pembelajaran  : Penjelasan informasi, Diskusi, Tanya jawab,

Penugasan.

Kegiatan Pembelajaran :
Langkah-langkah:

Kegiatan awal (15menit)
O Apresepsi

o Guru mengecek kesiapan kelas (Absensi, kerapaian, dan kebersihan
kelas)

o Guru menanyakan tugas dan materi sebelumnya yang masih belum
dipahami siswa

® Motivasi

o Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi susunan atom,
Isotop,Isobar dan,lsoton

o Guru memberikan pertanyaan pembuka tentang susunan atom,
Isotop,Isobar dan,lsoton
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O

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Rasa ingin tahu);

Kegiatan Inti (60 menit)
® Eksplorasi

O

o

Guru menanyakan kepada siswa tentang pengertian proton elektron dan
neutron.

Guru  memberikan contoh gambaran struktur atom dengan
mencontohkan benda yang mudah dikenali siswa.

Guru memberikan gambaran isotop isobar dan isoton dengan
mencontohkan dengan benda benda yang mudah dikenali siswa.

Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa

Guru memberikan lembar LKS yang berisi tentang materi soal dan
kunci jawaban.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras Rasa ingin tahu,
Tanggung Jawab);

© Elaborasi

o

Masing masing kelompok diminta mengkaji literatur dan
mengerjakan soal tentang susunan atom, Isotop, Isobar dan Isoton
yang terdapat dalam LKS.

Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok.

Setelah selesai mengerjakan LKS secara tuntas, guru permainan
edukatif.

Skor kelompok diurutkan menurut ranking dan dimasukkan
sebagai nilai tugas.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, TanggungJawab,
Peduli lingkungan)

O Konfirmasi

@)
@)

Guru memberikan tanggapan tentang hasil diskusi

Guru meluruskan pandangan pandangan dan jawaban yang
dianggap kurang tepat dan belum sempurna.

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.)

Kegiatan Akhir (15 menit)

® Guru bersama-sama dengan peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang
susunan atom, isotop, isoton dan isobar.

© Guru memberikan PR untuk mengukur kepahaman siswa.

® Guru menyampaikan kepada peserta didik agar mempelajari materi untuk
pertemuan selanjutnya.
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O (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.)

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Ranah Kognitif

Prosedur : Tugas tertulis

Jenis Tagihan : Tugas

Instrumen : LKS, Skor Kelompok.
2. Ranah Afektif

Prosedur ; Observasi langsung

Instrumen : Lembar Observasi berbentuk Check List
3. Ranah Psikomotor

Prosedur : Observasi langsung

Instrumen : Lembar observasi berbentuk Check List

I.  Sumber Belajar
a. Buku Kimia Kelas X semester 1, LKS, dan buku lain yang relevan.
b. Website yang memuat informasi yang berhubungan dengan susunan atom, isotop,
isobar dan isoton.
c. Vidio dan Media Pembelajaran Flash

Lampiran
A. Penilaian Ranah Kognitif

1. Salin dan tentukan jumlah proton, elektron. dan neutron dalam atom-atom berikut.

Notasi Jumiah Proton Jumiah Elektron Jumlah Neutron

e

[T
AN

0y
0

137 3.
= Ba

o, 2+
»Ca

St
%Cu

T
wCl

Bar

2., 3+
2 Cr

AL

2. Biladiketahui jumlah proton, neutron. dan elektron, tentukan nomor atom, nomor massa,
dan tulislah notasi atom dari unsur-unsur berikut di buku latihan Anda!

Usisur Jumliah Jumlah Jumiah Nomor Nomor Notasi
Proton Elektron Neutron Atom Massa =
K 9 19 20
Mg 12 10 12
Mn 25 23 30
Si 14 14 14
N 7 7 7
S 16 I8 16
1 53 54 74
Xe s 54 77
Pb 82 80 125
Cs 55 54 78
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sistem Periodik Unsur

Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 AMBARAWA

Mata Pelajaran . KIMIA

Kelas/ Semester X1

Materi Pokok : Tabel periodik unsur, periode dan golongan.

Alokasi waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)

Tahun Pelajaran 1 2012/2013

A. Standar Kompetensi  :1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur,

dan ikatan kimia.

B. Kompetensi Dasar :1.1. Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr,

C.

sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat
periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari
keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elektron.

Indikator :
1. Kogpnitif :
1.1 Produk

1.2

3.1

1.1.1 Mendiskripsikan struktur sistem periodic unsur.

1.1.2 Membandingkan ~ perkembangan  tabel  periodik  untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekuarangannya.

1.1.3 Menentukan letak unsur dalam sistim periodic berdasarkan
konfigurasi elektron.

Proses :

1.2.1 Menggambarkan kerangka sistem periodik unsur.

1.2.2 Melakukan diskusi kelompok mengenai kelebihan dan kekurangan
perkembangan tabel periodik unsur.

1.2.3 Menentukan konfigurasi elektron untuk mengetahui letak unsur
dalam sistem periodik.

2. Psikomotorik
2.1 Menggambar kerangka sistem periodik unsur
2.2 Melakukan diskusi kelimpok tentang kelebihan dan kekurangan
perkembangan tabel periodik.
2.3 Menuliskan konfigurasi elektron untuk mengetahui letak unsur dalam
sistem periodik
3. Afektif

Karakter: Berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan bertanggung jawab, peduli, demokratis serta berperilaku
santun.
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3.2 Keterampilan sosial: bekerjasama, menyampaikan pendapat, menjadi
pendengar yang baik, dan menanggapi pendapat orang lain.

D. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif :
1.1 Produk
1.1.1 Siswa kelas X dapat menentukan :
a) Kelebihan dari pendapat tentang sistem periodik unsur
b) Kekurangan dari pendapat tentang sistem periodik unsur
1.1.2. Siswa dapat menggambarkan kerangka sistem periodik unsur.
1.1.3. Siswa dapat menentukan letak unsur dalam sistem priodik unsur
melalui konfigurasi elektron

1.2 Proses

1.2.1 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat menentukan :
a) Menentukan kekurangan masing masing teori tentang
perkembangan sistem periodik unsur.
b) Menentukan  kelebihan  masing masing teori tentang
perkembangan sistem periodik unsur.
1.2.2 Melalui diskusi kelompok siswa dapat menenetukan letak unsur
dalam sistem periodik unsur melalui konfigurasi elektron.
b. Psikomotorik :

2.1 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi kelompok mengenai kekurangan
dan kelebihan teori perkembangan sistem periodik unsur.

2.2 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi kelompok mengenai kerangka
sistem periodik unsur.

2.3 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi mengenai penentuan letak unsur
dalam sistem periodik unsur.

c. Afektif

3.1 Siswa kelas X dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan menunjukkan
karakter berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan berperilaku santun sesuai.

3.2 Siswa kelas X dapat bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok dan
aktif menyampaikan pendapat, menjadi pendengar yang baik, menjawab
pertanyaan dan menanggapi pendapat orang lain dalam diskusi.

E. Materi Pembelajaran

Perkembangan Sistem Periodik Unsur

Usaha pengelompokan unsur berdasarkan kesamaan sifat dilakukan agar unsur
unsur tersebut mudah dipelajari.
1. Triade Dobereiner
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Pada tahun 1829, Johan Wolfgang Dobereiner mempelajari sifat-sifat beberapa
unsur yang sudah diketahui pada saat itu. Dobereiner melihat adanya kemiripan
sifat di antara beberapa unsur, lalu mengelompokkan unsur-unsur tersebut menurut
kemiripan sifatnya. Ternyata tiap kelompok terdiri dari tiga unsur sehingga disebut
triade. Apabila unsur-unsur dalam satu triade disusun berdasarkan kesamaan sifatnya
dan diurutkan massa atomnya, maka unsur kedua merupakan rata-rata dari sifat dan
massa atom dari unsur pertama dan ketiga.

2. Teori Oktaf Newlands

Pada tahun 1864, John Alexander Reina Newland menyusun daftar unsur yang
jumlahnya lebih banyak. Susunan Newland menunjukkan bahwa apabila unsur-unsur
disusun berdasarkan kenaikan massa atomnya, maka unsur pertama mempunyai
kemiripan sifat dengan unsur kedelapan, unsur kedua sifatnya mirip dengan unsur
kesembilan, dan seterusnya. Penemuan Newland ini dinyatakan sebagai Hukum
Oktaf Newland.

3. Sistem Periodik Mendeleev

Pada tahun 1869, tabel sistem periodik mulai disusun. Tabel sistem periodik ini
merupakan hasil karya dua ilmuwan, Dmitri lvanovich Mendeleev dari Rusia dan Julius
Lothar Meyer dari Jerman. Mereka berkarya secara terpisah dan menghasilkan tabel
yang serupa pada waktu yang hampir bersamaan. Mendeleev menyajikan hasil
kerjanya pada Himpunan Kimia Rusia pada awal tahun 1869, dan tabel periodik
Meyer baru muncul pada bulan Desember 1869.

Mendeleev yang pertama kali mengemukakan
tabel sistem periodik, maka ia dianggap sebagai
penemu tabel sistem periodik yang sering disebut juga
sebagai sistem periodik unsur pendek.

Sistem periodik Mendeleev disusun berdasarkan
kenaikan massa atom dan kemiripan sifat. Sistem
periodik Mendeleev pertama kali diterbitkan dalam
jurnal ilmiah Annalen der Chemie pada tahun 1871.

Gambar 2.1 Dmitri Mendeleev
Sumber: Brown & LeMay, 1977
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4. Sistem Periodik Modern

Pada tahun 1914, Henry G. J. Moseley menemukan bahwa urutan unsur
dalam tabel periodik sesuai dengan kenaikan nomor atom unsur. Moseley berhasil
menemukan kesalahan dalam tabel periodik Mendeleey, yaitu ada unsur yang terbalik
letaknya. Penempatan Telurium dan lodin yang tidak sesuai dengan kenaikan massa
atom relatifnya, ternyata sesuai dengan kenaikan nomor atom. Telurium mempunyai
nomor atom 52 dan iodin mempunyai nomor atom 53. Sistem periodik modern bisa
dikatakan sebagai penyempurnaan sistem periodik Mendeleev.

Sistem periodik modern dikenal juga sebagai sistem periodik bentuk panjang,
disusun berdasarkan kenaikan nomor atom dan kemiripan sifat. Dalam sistem periodik
modern terdapat lajur mendatar yang disebut periode dan lajur tegak yang disebut
golongan (lihat lampiran).
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Konfigurasi Elektron

Elektron bergerak mengelilingi inti atom pada masing-masing orbitnya yang
dikenal sebagai kulit elektron. Jumlah kulit elektron suatu atom pada tabel periodik
unsur sesuai dengan nomor periode unsur atom tersebut, sedangkan jumlah
seluruh elektron sama dengan nomor atomnya.

Kulit elektron diberi lambang K, L, M, N. Sesuai dengan posisinya dari inti, K
untuk kulit pertama, L kulit kedua, M kulit ketiga, dan N kulit keempat. Perhatikan
Gambar 1.6.

._./:::;:“_ Berapa jumiah elektron yang

| I P terdapat pada masing-masing kulit?

{ i ,r\\\' Untuk mempelajari jumlah elektron

K( @ }K X pada kulitnya perhatikan Gambar 1.6!

X . ,:// ,/L/J Tentukan jumiah elektron maksi-

‘-A._ .\‘\.—/'/”f’ N mum pada masing-masing kulit!

s S Berdasarkan gambar tersebut jumiah

Sumber: Ebbing, General Chemistry elektron maksimum pada masing-

Gambartsfu:;nanelektmn menempati masing kulit berbeda-beda yaitu
ulitnya

sebagai berikut.
Pada kulit K jumiah maksimum elektron = 2 elektron

Pada kulit L jumlah maksimum elektron = 8 elektron
Pada kulit M jumlah maksimum elektron = 18 elektron
Pada kulit N jumlah maksimum elektron = 32 elektron

Jumiah elektron yang dimiliki suatu atom sama dengan nomor atomnya.
Misalnya, unsur dengan nomor atom 19 memiliki 19 elektron.

@) |{©® ©

0=26 JAT=28.8 K=288.1

Pertanyaan:

1. Pada periode berapa letak oksigen, argon, dan kalium?

2. Berdasarkan jumiah elektron maksimum pada kulitnya, bagaimana
cara menyusun konfigurasi elektron?

Oksigen memiliki 2 kulit elektron, maka oksigen terletak pada periode 2. Pada
kulit pertama berisi 2 elektron, kulit kedua berisi 6 elektron. Konfigurasi elektron
oksigen ditulis 2.6.

Argon memiliki 3 kulit elektron, terletak pada periode 3. Pada kulit pertama
berisi 2 elektron, kulit kedua 8 elektron, kulit ketiga 8 elektron. Konfigurasi
elektronnya ditulis 2.8.8.

Mengapa konfigurasi atom kalium 2.8.8.1 bukan 2.8.97 Hal ini karena ada
aturan yang menyatakan bahwa penyusunan konfigurasi elektron pada kulit terluar
maksimal 8 elektron. Demikian juga pada kalsium, konfigurasi elektron ,,Ca adalah
2.8.8.2 bukan 2.8.10.
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Penentuan Periode dan Golongan

Jumlah kulit = nomor periode
Jumlah elektron valensi = nomor golongan

Hal yang sama berlaku untuk semua golongan utama (golongan A), kecuali Helium
(He) yang terletak pada golongan VIIIA tetapi mempunyai elektron valensi 2.

Adapun untuk unsur-unsur golongan transisi (golongan B) tidak demikian halnya.
Jumlah kulit memang sama dengan nomor periode, tetapi jumlah elektron valensi
(elektron terluar) tidak sama dengan nomor golongan. Unsur-unsur golongan transisi
mempunyai 1 atau 2 elektron valensi.

F. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model pembelajaran : Cooperative Learning tipe TGT (Teams-Games-

Tournament)

2. Metode pembelajaran  : Penjelasan informasi, Diskusi, Tanya jawab,

Penugasan.

G. Kegiatan Pembelajaran :
Langkah-langkah:

Kegiatan awal (15menit)

O Apresepsi

O

O

Guru mengecek kesiapan kelas (Absensi, kerapaian, dan kebersihan
kelas)

Guru menanyakan tugas dan materi sebelumnya yang masih belum
dipahami siswa

©® Motivasi

O

O

O

Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi sistem periodik unsur.

Guru memberikan pertanyaan pembuka tentang pendapat teori sistem
periodik unsur.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Rasa ingin tahu);

Kegiatan Inti (60 menit)

© Eksplorasi

O

Guru menanyakan kepada siswa tentang sejauh mana siswa belajar
perkembangan sistem periodik unsur.

Guru memberikan penjelasan tentang perkembangan sistem periodik
unsur.

Guru memberikan contoh cara menentukan konfigurasi elektron suatu
atom.

Guru memberikan cara menentukan letak unsur dalam sistem periodik
berdasarkan konfigurasi elektron.

Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa

Guru memberikan lembar LKS yang berisi tentang materi soal dan
kunci jawaban.
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o (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras Rasa ingin tahu,
Tanggung Jawab);
O Elaborasi

o Masing masing kelompok diminta mengkaji literatur dan
mengerjakan soal tentang perkembangan sistem periodik unsur,
konfigurasi elektron dan penentuan letak unsur yang terdapat
dalam LKS.

o Guru berkeliling untuk mengawasi kinerja kelompok.

o Setelah selesai mengerjakan LKS secara tuntas, guru permainan
edukatif.

o Skor kelompok diurutkan menurut ranking dan dimasukkan
sebagai nilai tugas.

o (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, TanggungJawab,
Peduli lingkungan)

© Konfirmasi

o Guru memberikan tanggapan tentang hasil diskusi

o Guru meluruskan pandangan pandangan dan jawaban yang
dianggap kurang tepat dan belum sempurna.

o Guru memberikan apresiasi kepada kelompok.

o (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.)

e Kegiatan Akhir (15 menit)
® Guru bersama-sama dengan peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang
perkembangan sistem periodik dan konfigurasi.
® Guru memberikan tugas rumah untuk mengukur kepahaman siswa.

® Guru menyampaikan kepada peserta didik agar mempelajari materi untuk
pertemuan selanjutnya.

® (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.)

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Ranah Kogpnitif

Prosedur : Tugas tertulis

Jenis Tagihan : Tugas

Instrumen : Laporan hasil diskusi

Soal

2. Ranah Afektif

Prosedur : Observasi langsung

Instrumen : Lembar Observasi berbentuk Check List
3. Ranah Psikomotor

Prosedur : Observasi langsung
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Instrumen : Lembar observasi berbentuk Check List

I. Sumber Belajar
a. Buku Kimia Kelas X semester 1, LKS, dan buku lain yang relevan.
b. Website yang memuat informasi yang berhubungan dengan perkembangan sistem
periodik unsur.
c. Vidio dan Media Pembelajaran Flash

Lampiran

A. Penilaian Ranah Kognitif
Selesaikan soal-soal berikut!
1. Jelaskan teori atom yang diungkapkan oleh Dalton!
2. Jelaskan teori atom Thomson dan Rutherford!
3. Jelaskan kelemahan teori atom Rutherford!
4. Jelaskan teori atom Bohr!

Selesaikan soal-soal berikut!
1. Tuliskan konfigurasi elektron dari unsur-unsur berikut:
sB. oF. Ne. ,Mg, . Si, S, Ar K, ,Ca

2. Tuliskan dari unsur-unsur no. 1 yang mempunyai
a. elektron valensi sama, b. periode yang sama.

3. Tuliskan konfigurasi elektron ion-ion berikut.
a. Li*, Na*, K*, Mg, Al* b. F-.Cl S* N~
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sifat Keperiodikan Unsur

Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 AMBARAWA

Mata Pelajaran . KIMIA

Kelas/ Semester X1

Materi Pokok : Sifat Keperiodikan Unsur

Alokasi waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit)

Tahun Pelajaran 1 2012/2013

A. Standar Kompetensi :1. Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur,
dan ikatan kimia.

B. Kompetensi Dasar :1.1. Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr,
sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat
periodik unsur dalam tabel periodik serta menyadari
keteraturannya, melalui pemahaman konfigurasi elektron.

C. Indikator :

1. Kognitif :
1.1 Produk

1.1.1 Menganalisis tabel atau grafik untuk menentukan keteraturan jari

jari atom, energi ionisasi, keelektronegativan dan afinitas elektron.
1.2 Proses:

1.2.1 Melakukan diskusi kelompok untuk menganalisis tabel atau grafik
untuk menentukan keteraturan jari jari atom, energi ionisasi,
keelektronegativan dan afinitas elektron.

2. Psikomotorik
2.1 Melakukan diskusi kelompok untuk menyimpulkan keteraturan jari jari
atom, energi ionisasi, keelektronegativan dan afinitas elektron.
3. Afektif
3.1 Karakter: Berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan bertanggung jawab, peduli, demokratis serta berperilaku
santun.
3.2 Keterampilan sosial: bekerjasama, menyampaikan pendapat, menjadi
pendengar yang baik, dan menanggapi pendapat orang lain.
D. Tujuan Pembelajaran

a.

Kognitif :
1.1 Produk
1.1.1 Siswa kelas X dapat menganalisis tabel atau grafik untuk
menentukan keteraturan :
a) Jari jari atom
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b) Energi lonisasi

c) Keelektronegatifan

d) Afinitas Elektron

1.1.2.Siswa kelas X dapat menentukan urutan keteraturan jari jari atom,
energi ionisasi, keelektronegatifan, dan afinitas elektron dalam
sistem periodik unsur.

1.2 Proses
1.2.1 Melalui diskusi kelompok siswa kelas X dapat :

a) Menganalisis tabel atau grafik untuk menentukan keteraturan jari
jari atom, energi ionisasi, keelektronegatifan, dan afinitas
elektron.

b) Menentukan urutan Kketeraturan jari jari atom, energi ionisasi,
keelektronegatifan, dan afinitas elektron dalam sistem periodik
unsur.

b. Psikomotorik :

2.1 Siswa kelas X dapat melakukan diskusi kelompok untuk menentukan
keteraturan jari jari atom, energi ionisasi, keelektronegatifan dan afinitas
elektron.

c. Afektif

3.1 Siswa kelas X dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan menunjukkan
karakter berpikir kreatif, kritis, dan logis; mempunyai rasa ingin tahu,
jujur, dan berperilaku santun sesuai.

3.2 Siswa kelas X dapat bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok dan
aktif menyampaikan pendapat, menjadi pendengar yang baik, menjawab
pertanyaan dan menanggapi pendapat orang lain dalam diskusi.

E. Materi Pembelajaran

Jari-Jari atom
Jari-jari atom adalah jarak dari inti atom sampai kulit elektron terluar yang
ditempati elektron.

Panjang pendeknya jari-jari atom tergantung pada jumlah kulit elektron dan
muatan inti atom. Makin banyak jumlah kulit elektron maka jari-jari atom semakin
panjang, dan bila jumlah kulit atom sama banyak maka yang berpengaruh terhadap
panjangnya jari-jari atom ialah muatan inti. Semakin banyak muatan inti atom, makin
besar gaya tarik inti atom terhadap elektronnya sehingga elektron lebih dekat ke inti.
Jadi, semakin banyak muatan inti, maka semakin pendek jari-jari atomnya.

Unsur-unsur yang segolongan, dari atas ke bawah memiliki jari-fari atom yang
semakin besar karena jumlah kulit yang dimiliki atom semakin banyak.

Unsur-unsur yang seperiode, dari kiri ke kanan jari-jari atomnya semakin kecil.
Hal itu disebabkan unsur-unsur yang seperiode dari kiri ke kanan memiliki jumlah
kulit yang sama tetapi muatan intinya semakin besar.
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Enerqi lonisasi

Energi ionisasi adalah energi minimum yang diperlukan atom untuk melepaskan
satu elektron yang terikat paling lemah dari suatu atom atau ion dalam wujud gas.
Harga energi ionisasi dipengaruhi oleh besarnya nomor atom dan ukuran jari-jari
atom. Makin besar jari-jari atom, maka gaya tarik inti terhadap elektron terluar makin
lemah. Hal itu berarti elektron terluar akan lebih mudah lepas, sehingga energi yang
diperlukan untuk melepaskan elektron terluar makin kecil.

Energi ionisasi kecil berarti mudah melepaskan elektron.
Energi ionisasi besar berarti sukar melepaskan elektron.

Afinitas Elektron

Afinitas elektron adalah besarnya energi yang dihasilkan atau dilepaskan oleh

atom netral dalam bentuk gas untuk menangkap satu elektron sehingga membentuk
ion negatif.

Afinitas elektron dapat digunakan sebagai ukuran mudah tidaknya suatu atom
menangkap elektron. Afinitas elektron dapat benilai negatif atau positif. Afinitas
elektron bernilai negatif apabila terjadi pelepasan energi pada saat menangkap
elektron. Sebaliknya, afinitas elektron berharga positif apabila terjadi penyerapan
energi pada saat menangkap elektron. Semakin besar energi yang dilepas (afinitas

elektron negatif), semakin besar kecenderungan untuk mengikat elektron menjadi
ion negatif.

Afinitas elektron kecil berarti sukar menangkap elektron.
Afinitas elektron besar berarti mudah menangkap elektron.

Dari data-data tersebut, dapat disimpulkan bahwa afinitas elektron unsur-unsur
dalam satu golongan dari atas ke bawah semakin kecil, sedangkan unsur-unsur dalam
satu periode dari kiri ke kanan semakin besar.

Keelektronegativan

Keelektronegatifan adalah kecenderungan suatu atom dalam menarik pasangan
elektron yang digunakan bersama dalam membentuk ikatan.

Semakin besar harga keelektronegatifan suatu atom, maka semakin mudah
menarik pasangan elektron untuk membentuk ikatan, atau gaya tarik elektronnya

makin kuat. Keelektronegatifan unsur ditentukan oleh muatan inti dan jari-jari
atomnya.

Keelektronegatifan kecil berarti sukar menangkap elektron.
Keelektronegatifan besar berarti mudah menangkap elektron.

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model pembelajaran : Cooperative Learning
2. Metode pembelajaran  : Penjelasan informasi, Diskusi, Tanya jawab,
Penugasan
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G.

Kegiatan Pembelajaran :
Langkah-langkah:

o Kegiatan awal (15menit)
© Apresepsi

o Guru mengecek kesiapan kelas (Absensi, kerapaian, dan kebersihan
kelas)

o Guru menanyakan tugas dan materi sebelumnya yang masih belum
dipahami siswa

© Motivasi
o Guru menjelaskan tujuan mempelajari sifat keperiodikan unsur
o Guru memberikan pertanyaan pembuka tentang periode dan golongan.
o (nilai yang ditanamkan: Jujur, Rasa ingin tahu);
o Kegiatan Inti (60 menit)

® Eksplorasi
o Guru menanyakan kepada siswa tentang jenis jenis sifat keperiodikan
unsur.

Guru memberikan informasi tentang sifat sifat keperiodikan unsur

Guru membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

o Masing masing kelompok diminta mengkaji literatur tentang sifat
keperiodikan unsur.

o (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras Rasa ingin tahu,
Tanggung Jawab);
O Elaborasi

o Guru meminta masing-masing kelompok menyampaikan
kesimpulan hasil diskusi.

o Guru meminta seluruh peserta didik untuk menanggapi hasil
diskusi kelompok yang telah disampaikan.

o (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi, TanggungJawab,
Peduli lingkungan)

O Konfirmasi

o Guru memberikan tanggapan tentang hasil diskusi

o Guru meluruskan pandangan pandangan dan jawaban yang
dianggap kurang tepat dan belum sempurna

o Guru memberikan apresiasi kepada siswa.

o (nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Menghargai prestasi.)

e Kegiatan Akhir (15 menit)
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a.

Guru bersama-sama dengan peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang
sifat keperiodikan unsur.

Guru memberikan PR untuk mengukur kepahaman siswa.

Guru menyampaikan kepada peserta didik agar mempelajari materi untuk
pertemuan selanjutnya.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Kerja keras, Toleransi, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Menghargai prestasi, Tanggung Jawab, Peduli lingkungan.)

Penilaian Hasil Belajar
Ranah Kognitif

Prosedur : Tugas tertulis
Jenis Tagihan : Tugas
Instrumen : Laporan hasil diskusi
Soal
Ranah Afektif
Prosedur : Observasi langsung
Instrumen : Lembar Observasi berbentuk Check List
Ranah Psikomotor
Prosedur : Observasi langsung
Instrumen : Lembar observasi berbentuk Check List

Sumber Belajar

Buku Kimia Kelas X semester 1, LKS, dan buku lain yang relevan.

b. Website yang memuat informasi yang berhubungan dengan perkembangan teori atom.
c. Vidio dan Media Pembelajaran Flash

Lampiran
A. Penilaian Ranah Kognitif

1. Diketahui unsur-unsur: ,Li, ,Be, B, F. Tentukan:

a.
. unsur yang paling elektronegatif

o oo o

unsur yang paling elektropositif

unsur yang mempunyai energi ionisasi terbesar

. unsur yang mempunyai jari-jari atom terbesar

unsur yang terletak pada golongan IITA

2. Diketahui unsur-unsur: | Na, K, . Rb, . Cs. Tentukan:

> 3709 55

a. konfigurasi elektron unsur-unsur tersebut

b. unsur yang mempunyai jari-jari atom terbesar

C. unsur yang mempunyai energi ionisasi terbesar

d. unsur yang mempunyai keelektronegatifan terbesar
e. unsur yang paling elektropositif

56



Mengetahui,
Guru Pamong,

Drs. Meibiyanto
NIP : 196505201990031009
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Ambarawa, 4 Oktober 2012

Praktikan,

Danar Saddam
NIM. 4301409044



ANALISIS KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)
SMA N 1 AMBARAWA
TAHUN PELAJARAN 2011/2012

Semester 01
Kelas - X
Mata Pelajaran : Kimia
Aspek - 1IPA
Standar Kompetensi Indikator KKM
Kompetensi Dasar Faktor Penentu Kode | KKM Ulangan UAS
Kode | KKM Kode | KKM Kompl | Intake | SDPP UH uTS
3 3 3 1.1.1 75
- 3 3 3 1.1.2 75
1.1 3 3 2 1.1.3 67 71
3 3 2 1.1.4 67
1 69 3 3 3 | 121 75 69
1.2 3 3 3 1.2.2 75 67 71
67 2 3 2 | 123 s8
2 3 2 1.2.4 58
3 3 3 1.1.1 75
69 3 3 3 1.1.2 75
2.1 3 3 2 1.1.3 67 69
3 3 2 1.1.4 67
1 74 3 3 3 | 121 75 74
2.2 3 3 3 1.2.2 75 79
79 2 3 2 | 123 | s8
2 3 2 1.2.4 58
Ambarawa, 4 Oktober 2012
Mengetahui,
Guru Pamong, Praktikan,
Drs. Meibiyanto Danar Saddam
NIP : 196505201990031009 NIM. 4301409044
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DAFTAR HADIR DOSEN KOORDINATOR PPL
PROGRAM : PPL 2/ TAHUN 2012

Sekolah Latihan : SMA Negeri 1 Ambarawa
Nama Dosen Koordinator : Drs. Slamet Sumarto, M.Pd
Jurusan : Politik dan Kewarganegaraan
Fakultas : FIS
Mabhasiswa yang
No Tanggal Uraian Materi ) o Tanda Tangan
Dikoordinir
1. 01 Agustus Penerjunan mahasiswa PPL Semua A
2012 di SMA Negeri 1 Ambarawa mahasiswa ;;_L_y -
2. | 21 September | Kunjungan, Koordinasi dan Semua /
2012 Pengarahan mahasiswa ;;;_L_‘ ~f
3. 20 Oktober Perpisahan dan penarikan Semua A
2012 mahasiswa PPL mahasiswa ;‘;_L_‘ -

Ambarawa, 4 Oktober 2012

Kepala Sekolah

%Aﬁ
Drs. Maikal Soedijarto
NIP 196301211988031008

59




KARTU BIMBINGAN PRAKTIK MENGAJAR/KEPENDIDIKAN
MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Tempat praktik : SMA NEGERI 1 AMBARAWA

MAHASISWA DOSEN PEMBIMBING
Nama : Danar Saddam Nama  : Drs. Subiyanto Hadisaputro, M. Si
NIM/Prodi  : 4301409043/Pend. Kimia NIP :195104211975011002
Fakultas . FMIPA Fakultas : FMIPA
GURU PAMONG KEPALA SEKOLAH
Nama : Drs. Meibiyanto Nama : Drs. Maikal Soedijarto
NIP : 196510421197501100 NIP : 196301211988031008
Bid. studi : Kimia
Tanda tangan
No Tanggal Materi pokok Kelas Dosen Guru
Pembimbing Pamong
1 | 29/8/2012 | e Teori Atom .9 _ i
e Kelemahan dan %-10 EM hl..- j'é },_sj'i'x--}'c
Kelebihan Teori Atom i % L7 4
2 | 5/9/2012 | eProton, neutron, electron .9 i il
e Nomor Massa dan ) AT O Mo
Nomor Atom X-10 tmww‘ = % ’“'m} :
3 12/9/2012 | e Latihan soal penentuan %-9 ) ; ; }
nomor massa dan nomor ) Yo " M
- M, . - K AR
atom X-10 [\ vl o
4 | 19/9/2012 | e Konfigurasi electron %9 _ A
» Periode dan golongan 10 é"ﬂWh&. ) J ,J,m 35
5 | 26/9/2012 | e Sifat Keperiodikan .9 _
Unsur j Nia g { "gfﬂu}c
X-10 Wikmvanidl, . - S A
6 | 3/10/2012 | e Ulangan Harian %9 _ -/
X-10 ﬁmWM. - A ,J_".'T'Fi"}‘
Mengetahui, Ambarawa, 4 Oktober 2012

Kepala Sekolah,

%ﬁ

Drs. Maikal Soedijarto
NIP. 196301211988031008
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Koordinator Dosen Pembimbing,

C"‘“"\'"/
Drs. Slamet Sumarto, M.Pd
NIP . 196101271986011001




DAFTAR HADIR DOSEN PEMBIMBING PPL

PROGRAM : PPL 2/ TAHUN 2012

Sekolah Latihan

: SMA Negeri 1 Ambarawa

Nama Dosen Pembimbing : Drs. Subiyanto Hadisaputro, M. Si

Prodi : Pendidikan Kimia
Jurusan : Kimia
Fakultas : FMIPA
Mahasiswa Materi
No. | Tanggal yang S Tanda Tangan
O Bimbingan
Dibimbing
1. 26 Danar Saddam Kunjungan,
September | Tekad Putri W Evaluasi, M ~
2012 Koordinasi dan :
Pengarahan
2. | 3 Oktober | Danar Saddam Kunjungan,
2012 Tekad Putri W Penilaian, M _
Koordinasi dan :
Pengarahan
3. | 4 Oktober | Danar Saddam Kunjungan,
2012 Tekad Putri W Penilaian, M _
Koordinasi dan :
Pengarahan

Ambarawa, 4 Oktober 2012
Kepala Sekolah,

%ﬁ

Drs. Maikal Soedijarto
NIP 196301211988031008

61




RENCANA KEGIATAN PRAKTIKAN DI SEKOLAH LATIHAN

PPL Program  ~ Reguier Sekoiah - SMA Negeni | Ambarana
Minggu ke- | Minggu ke- 2
Hari /' Tgl Jam Kegiatan Hari/ Tgl Jam Kegintan
SENIN 07.12 - 08.00 | Upacara Penerjuman & Unnes SENIN 07.30-1345 | Observan ¢z sekolah tstihan
30 hul 12 8 Agastus 12
SELASA SELASA 08.00-12.00 | Pendempang Bhakn Sostai kelas XI
31 Fult 12 7 Agastus 12
RABU 09.00 - 1000 | Upacara Penerimiaan Prakukan df SMA | RABU 05.00-12.00 | Pendampmg Zakat keias X1
1 Agustus 12 Negeri 1 Ambarawa SAguwstus 17 | 0800« 17.00 | Pendmmpmg Pesantren Kilat kelas XI
10.00 — 13 .45 | Observas di sekolah latshan
RAMIS 0730 - 1343 | Observast di sekolah lathan KAMIS 0800-1200 | Pendenpmg Lomba Kaligraft kelas X1
2 Agastus 12 9 Agustus 12
JUM'AT 07.30 - 13 45 | Observas: di sekolah latshan JUM'AT 0900-11.00 | Pendampmg Acara Nuzuiul Qur'an
3 Aguastus 12 10 Azustus 12
SABTU 0730 =13 45 | Observase di sekolah lanhan SABTU 0300-16.00 | Pendmmpmg Acara Bazar Amal
4 Agustus 12 11 Agustus 12
Penggu ke- 1 MEnggu ke- 2
4
Havi/ Tgl Jam Kegiatan Hari/ Tgl Jam Kegiatan
SENIN SENIN
13Agustus 12 20Agustas 12
SELASA SELASA
14Agustus 12 21 Agustus 12
RABU L e et TABU
15Agustus 12 22 Agustus 12
RS RAMDS S
16Agustus 12 23 Agustus 12
JUM'AT 08.00-11.00 | Upacara 17 Agustas 2012 & Lapangen [ JUMAT
17Agustos 12 | Ambarawa MAgustas 11
SASTU Labur Ak Pussy SABTU
18Agustus 12 25 Agustus 12
Mg ke 3 Magguke 3
-
Hari Tgl lam Kegistan Hast Tyt Jam Kegistan
B I8 BT H Toean o SERDY 26 R e Upeow Dendos Haey seom |
UApEm il | 0T45-0848 | Bakl bidal dengan kelsugs beiw SMA Negeel 1 | 3 Seprember 12 | 39051000 Moniampings dives colss K31 [PA | Cankas saal
Ambaasa walainn)
I2Rs-E3 48 Mendampmgl 1r=s oalaz X1 DA 4 Cabas 1aal
malainar)
Ry RS20 X0 Thcacoing siiva walis %ol IPA 7 [Danaciuas | SELAGA 2 RS A Thciasrng alavs ceas ol 1PA J (nkes toal
I8 Aguann £2 solaleeg) & Septessber 12 tealalng)

0.5 -131.48

Mezdanging: sisws kalas X3 PA I (pecaztuse
=olake)

HOALES RS

Mesdazpingi stawe kalas XII [PA I Clekas zoal
1ealaiion)

12351347 | Mecdamping stiws bala XI 1PA I (Genemsuse 12351348 Minampiang atsws Selas KO 1PA 3 Cashas soal
wolaleas’ malalem)
[ FAST 12BN 534 m—‘m IR oDy B2
15 Apuatun 12 10.351148 £ Septasber 12
12351348 [Ty A4 roal LA REE
0! N
R4 g sir=s el XA (PA 4 Oshas 100l
LS T I0 TN Y TAL 10 | RAMIT MRRD R B0 W T T P4 [
1 Agama 12 ™o lwktaa) 6 Septemshar 12 oaiale)
09141090 Mecducping same kein X3 224 ) lesduan sl 2141000 Mandecapengs siren dalas X3 1PA 5 Oushas 19al
molneas o lalnar)
10.05-01.48 Musdaepiop siven kala X3 1PA | (pensomse 10811 4 Maodergeap rirea kela X3 PA | pesecman
seolaioas) soalalaei]
YTAT fagom) B Thoiinpieg 151 baal 20T A 7 (Inan seal | JUM AT LS TOn ] B39 Tenienpag 15es sl 0] 1PA 1 (aehes el |
It Agearar 12 moleenas) T Septemba 12 woalalea:
09.50.99.18 Meedupiog iewn kel X3 24 1 (pduee sesl 100518 Mevdwopangl siven kelas XU 194 3 Clgshas sonl
wo ) oslaie )
19301100 Metdarspieg savn kelns X3 24 1 (loshan soal 301100 Mectdampaig sisen Reley X3 [PA L (leihas s0al
seolalees) reslalng )
LIRS 5 -2 S I g TR TETT TSI | Nl T s
1 Septembes 12 8 Septamsbe: 12
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Drs. Meibivanto

NIP. 196505201990031009

Drs. Subivante Hadisaputro, M. Si

NIP. 195104211975

011002
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Mdmgps k- Mgy ke- 0
&
Hat Tl Jam Kegharan Harl Tgl Tam Kegatan
[ SERLT TN AT Tracars Se=des Man Beers EERIN T AT Toacan Bt Hat Semie
10 Septessber |2 | 29051000 Mesdasspieg tiroa kelas XU P4 | deshae sodd | 17 Spuanbe |2 | 97150000 SMesdusepiogd siron kalan XII 224 L Owibas sonl aifer
=soladiag) kaligass laratan]
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IDAFTAR PRESENSI MAHASISWA PPL 2012
SMA NEGERI 1 AMBARAWA

TANDA TANGAN
WNAMNA WIN JInrnzan (Bulan A=nztuz

g | 10|11 27

Khptim 82 2d2h 2301409022 | Pend. B Prancis

EniEspamat 2301409035 | Pend. B.Prancis

M. AmriA. 2302408013 | Pend. B.Jspans

Bannyw Bakriz 2302408030

Darmawan P 3101408085

Sri Hartati 1101409044

RizksP.W. 1101409080

Emi Yyniar 31301409001

Fahma Fardians 3301409063

Tiz Jajida 31401409016

Sariraml K. 1401409023

Enniks C.H. 1501407056

Jasvich AP, 4101409012

Siti Nushavati 4101409029
Thaing L M. 4201409046

Eko Yulisntn 42014090835

T2kad Putri W. 4301409043

Danar Sadam 4301409044

,.
i

BOROG O HOC e —

3 Hufron ML 6301409044
Supsivadi 6301409117
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DAFTAR PRESENSI MAHASISWA PPL 2012
SMA NEGERI 1 AMBARAWA

TANDA TANGAN

NAMA NIM Jomsan | Sevss Saptember

930 )31 1 3

Khotim 52 adsh 2301409033 5

Epi Emamati 2301409035

M. AmriA. 2302408013

Eeznny Bakris 2302408030

Darmawas P 3101408085

Sri Hartati 2101409044

RizksP. W, 1101409080

rF

Rahma Fardiana 3301409063

EnpiksC.H. 3501407056

Jasvich AR, 4101409012

Siti Mushayat 4101409039

Theina I M. 4201409046

Ekp Yuliante 4201409083

Tekad Butri W, 4301409043

Danar Sadam 4301405044

AHnfron N L 8301409044

Supsivagi BA014091L7
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IDAFTAR PRESENSI MAHASISWA PPL 2012
SMA NEGERIT 1 AMBARAWA

NAMA

NIM

TANDA TANGAN

(Bulan September )
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Danar Sadam,
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aHakan L

6301409044

6301409117
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SMA NEGERI 1 AMBARAWA

IDAFTAR PRESENSI MAHASISWA PPL 2012

NAMA

NIM

TANDA TANGAN

(Eul;

in September)
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DAFTAR PRESENST MAHASISWA PPL 2012
SMA NEGERI 1 AMBARAWA

NAMA

NIM

TANDA TANGAN

(]
[

(Bulan September)
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DAFTAR PRESENSI MAHASISWA PPL 2012
SMA NEGERI 1 AMBARAWA

NAMA

NIM

TANDA TANGAN
{(Bulan Oktoker)
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DAFTAR HADIR PESERTA PPL 53A N 1 AMBARAWA 2012

Mama Selolah - SWA Negeri | Ambarawa
Elcstralouriinicer > Pramula
Tanggal
Tum’at Tum’ at Tum’at Minggu Tum’at Tum’ at Tum’at
No. Nama NIM Turusan V0812 | 070012 | 14/00/12 | 16/09712 | 21709712 [ 28/0912 [ 0310712
Pra-
Penegak

1. | Khotim Sa'adah | 2301409033 | BSA v v

2. | Eni Ernawati 2301409035 | BSA v v v

3. | M Amri Ardhi | 2302408013 | BSA v v v

4. | Benny Balorie 2302408050 | BSA v v v

5. | Darmawan P. 3101408085 | Sejarah v v v

6. | SriHartati 3101409044 | Sejarah v ¥
7. | Rizka Putri W. | 3101400080 | Sejarah v o v v v
8. | Emi Yuniarti 3301409001 | PEn v r v v

0. | Rahma Ferdiana | 3301409063 | PEn v m v v
10. | Tia Sajida 3401409016 | Sos-Ant ¥ ) v v

11. | Sarrotul K 3401409023 | Sos-Ant W v v

12. | Eunike CH 3401407056 | Sos-Ant v = v

13. | Jesvich Anjras P | 4101409012 | Matematika v v v
14. | Siti Nurhavati 4101408038 | Matematika v v v

15. | Ihdina Ida ML 4201400046 | Fisika v v v

16. | Eko Yulianto 4201400085 | Fisika v v v

7. | Telcad Putri W. | 4301400043 | Kimia v v v v

18. | Danar Saddam | 4301400044 | Kimia v v v

18. | Ahmad Hufron | 6301400044 | PELO v v
20. | Suprivadi 6301409117 | PELO v
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